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MOTTO 

 

³6HVXQJJXKnya EHUVDPD�NHVXOLWDQ�DGD�NHPXGDKDQ´�(QS. Al-Insyirah 

[94]: 6) 

 

³The problems and the worries that you created in your head, they are all 

illusions.´�(Mark Lee) 

 

³6DODK�VDWX�penyebab gagal adalah rasa takut, sejatinya melawan rasa 

takut yang berasal dari diri sendiri jauh lebih sulit daripada melawan 

rasa takut dari diri orang lain. Tidak perlu dilawan cukup berdamai dan 

KDGDSL�´�(Peneliti) 
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PENGARUH PENGGUNAAN METODE JARIMATIKA 
TERHADAP KEMAMPUAN BERHITUNG SISWA KELAS III DI 

SDN 8 CAKRANEGARA TAHUN PELAJARAN 2022/2023 

Oleh: 
Meilina Paramida 

190106098 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kenyataan di lapangan bahwa 
masih rendahnya kemampuan berhitung siswa kelas III pada materi 
perkalian di SDN 8 Cakranegara. Salah satu upaya yang dilakukan untuk 
mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan metode 
jarimatika di dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan metode jarimatika terhadap kemampuan 
berhitung siswa kelas III di SDN 8 Cakranegara Tahun Pelajaran 
2022/2023. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis  
penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan desain Nonequivalent 
Control Group Design. Sampel yang digunakan yaitu semua siswa kelas III 
di SDN 8 Cakranegara berjumlah 76 siswa dengan teknik sampel total. 
Siswa kelas III A berjumlah 37 siswa sebagai kelas eksperimen dan siswa 
kelas III B berjumlah 39 siswa sebagai kelas kontrol.  Teknik pengumpulan 
data menggunakan tes, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas serta 
uji hipotesis dengan uji-t menggunakan rumus polled varians. 

Berdasarkan analisis data menggunakan uji-t diperoleh nilai 
signifikan < 0,05 (nilai sig. 0,004), maka dapat disimpulkan Ho ditolak yang 
berarti Hipotesis (Ha) dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat pengaruh 
penggunaan metode jarimatika terhadap kemampuan berhitung siswa kelas 
III di SDN 8 Cakranegara Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Kata Kunci: Metode Jarimatika, Kemampuan Berhitung Siswa
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
Menurut pandangan teoritik pendidikan dapat diartikan dan 

dimaknai secara beragam, tergantung pada sudut pandang dan teori 
yang digunakan. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.20 
tahun 2003 pasal 1 tentang sistem pendidikan menyatakan bahwa, 

³Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara.´ 

Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara adalah menuntun 
segala kekuatan kodrat yang ada pada diri anak agar mereka sebagai 
manusia dan anggota masyarakat dan mencapai keselamatan dan 
kebahagiaan setinggi-tingginya.1 Dari pengertian tersebut pendidikan 
dapat diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
proses pembelajaran guna mengembangkan potensi peserta didik 
sebagai manusia dalam mencapai keselamatan dan kebahagiaannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Tujuan pendidikan nasional menurut Undang-Undang 
Republik Indonesia No.20 tahun 2003 pasal 3 tentang sistem 
pendidikan yakni: 

³%HUNHPEDQJQ\D�SHVHUWD�GLGLN�DJDU�PHQMDGL�PDQXVLD�\DQJ�
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha esa, 
berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 
jDZDE´ 

 
1 Munir Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Palopo: Lembaga Penerbit Kampus 

IAIN Palopo, 2018), hlm. 8. 
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Salah satu usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan 
pendidikan nasional yaitu dengan meningkatkan kemampuan dasar 
siswa pada bidang matematika. Matematika adalah ilmu tentang logika  
mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang saling 
berhubungan2. Matematika  merupakan salah satu mata pelajaran wajib 
yang diajarkan di Indonesia mulai dari tingkat pendidikan dasar hingga 
pada tingkat perguruan tinggi. Hal ini sebagai upaya penanaman 
konsep, pemahaman konsep dan pembinaan keterampilan. Ciri utama 
matematika adalah penalaran deduktif yaitu kebenaran suatu konsep 
atau pernyataan yang diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran 
sebelumnya.3 Adapun kemampuan matematika sebagai bekal 
mempersiapkan siswa dalam menghadapi permasalahan di kehidupan 
sehari-hari. 

Namun dewasa ini, mata pelajaran matematika dianggap 
mata pelajaran yang menakutkan bagi siswa, terutama pada siswa 
sekolah dasar. Hal ini dikarenakan siswa menganggap matematika 
sebagai ilmu abstrak yang berisi angka, rumus serta teori-teori yang 
rumit dan disajikan secara abstrak pula.4 Pandangan tersebut 
mengakibatkan kemampuan berhitung siswa rendah, siswa kurang 
memahami konsep dasar matematika seperti halnya penjumlahan, 
pengurangan, perkalian dan pembagian. Oleh karena itu, pandangan ini 
tentu harus dihilangkan sejak dini agar ke depannya pandangan seperti 
ini tidak terus berlangsung hingga ke jenjang yang lebih tinggi.  

Selain faktor anggapan bahwa matematika adalah mata 
pelajaran yang sulit, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
rendahnya kemampuan berhitung siswa misalnya pembelajaran yang 
kurang menyenangkan dan monoton, penggunaan media pembelajaran 
yang belum tepat, kurangnya penerapan metode pembelajaran yang 

 
2 Rora Rizki Wandini, Pembelajaran Matematika untuk Calon Guru MI/SD, 

(Medan: CV Widya Puspita, 2019) 
3 Erna Yayuk, Pembelajaran Matematika SD, (Malang: Penerbit Universitas 

Muhammadiyah Malang, 2019), hlm. 1. 
4 1DVULQ� 1DELOD�� ³.RQVHS� 3HPEHODMDUDQ� 0DWHPDWLND� 6'� %HUGDVDUNDQ� 7HRUL�

.RJQLWLI�-HDQ�3LDJHW´��-XUQDO�.DMLDQ�3HQGLGLNDQ�'DVDU��-.3'���9RO�����1RPRU����-DQXDUL�
2021, hlm. 70. 
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menarik perhatian siswa, dan kurangnya fasilitas selama proses 
pembelajaran.5 

Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut guru 
hendaknya dapat menciptakan pembelajaran yang dapat mengubah 
pandangan siswa terhadap matematika sebagai pelajaran yang sulit dan 
menakutkan. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat menjadi salah 
satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru, proses pembelajaran 
matematika dapat disajikan dengan metode yang dapat melibatkan 
siswa di dalam proses pembelajaran agar terjadinya proses timbal balik 
antara guru dan siswa sehingga pembelajaran menjadi tidak monoton. 
Metode pembelajaran yang digunakan memiliki pengaruh besar 
terhadap hasil belajar siswa. Selain itu, penggunaan metode 
pembelajaran yang tepat dan menyenangkan dapat membawa pengaruh 
positif terhadap proses pembelajaran matematika pada siswa sehingga 
hal tersebut juga dapat mengubah pandangan siswa terhadap pelajaran 
matematika dengan begitu tujuan pembelajaran juga dapat tercapai 
dengan baik.6 Penggunaan metode harus sesuai dengan materi yang 
akan disampaikan serta mampu mendorong lebih banyak keterlibatan 
siswa di dalam proses pembelajaran. 

Salah satu metode pembelajaran yang dapat melibatkan 
keaktifan siswa di dalam proses pembelajaran adalah metode 
jarimatika. Metode jarimatika merupakan singkatan dari jari dan 
aritmatika yaitu metode berhitung dengan menggunakan jari tangan 
sebagai alat bantunya, metode ini ditemukan dan dikembangkan oleh 
Septi Peni Wulandari.7 Metode ini dapat digunakan untuk membantu 
siswa dalam menghitung aritmatika dasar (penjumlahan, pengurangan, 
perkalian dan pembagian). Penggunaan metode jarimatika membantu 

 
5 .KXVQXO�+LPPDK��GNN�� ³(IHNWLYLWDV�0HWRGH� -DULPDWLND�GDODP�0HQLQJNDWNDQ�

Kemampuan BeUKLWXQJ� 3HUNDOLDQ� 6LVZD´�� -XUQDO� 3HQGLGLNDQ�0,�6'�� 9RO�� ��� 1RPRU� ��
Februari 2021, hlm. 58. 

6 0DUGLDK�.DOVXP��³3HQJJXQDDQ�0HWRGH�3HPEHODMDUDQ�GDODP�SHQLQJNDWDQ�+DVLO�
%HODMDU� 6LVZD´�� Studia Didaktika: Jurnal Ilmiah Bidang Pendidikan, Vo.11, Nomor 1, 
2017. Hlm. 10. 

7 'LQL� $IULDQL�� GNN�� ³3HQJJXQDDQ� 0HWRGH� -DULPDWLND� GDODP� 0HQLQJNDWNDQ�
.HPDPSXDQ� %HUKLWXQJ� 3HUNDOLDQ� SDGD� 6LVZD� 6HNRODK� 'DVDU´, Journal of Elementary 
Education, Vol. 2, Nomor 5, September 2019, hlm. 192. 
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memudahkan siswa di dalam berhitung, sebab siswa hanya 
menggunakan jari tangan sebagai alat bantu hitungnya dan dengan 
begitu siswa tidak perlu lagi membutuhkan coretan di atas kertas 
dengan waktu yang lama.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru wali kelas III di 
SDN 8 Cakranegara pada hari Rabu, 22 Februari 2023 kemampuan 
berhitung siswa kelas III, khususnya pada materi perkalian masih 
tergolong rendah. Siswa masih kesulitan dalam berhitung perkalian, 
sebagian besar siswa  belum memahami dengan baik konsep 
matematika berkaitan dengan materi perkalian. Adapun kemampuan 
siswa terbatas pada perkalian 1-5 dengan menggunakan metode 
menghafal. Salah satu faktor yang mempengaruhi hal tersebut yaitu 
kurangnya inovasi metode pembelajaran yang digunakan, dalam proses 
pembelajaran, guru lebih banyak menggunakan metode konvensional 
seperti metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode 
proyek dan metode menghafal.8 Hal ini diperkuat dengan hasil 
observasi yang dilakukan oleh peneliti, yaitu diperoleh hasil bahwa dari 
37 siswa dalam satu kelas terdapat kurang dari 10 siswa yang dapat 
melakukan perhitungan perkalian 6-10, hal ini dibuktikan dengan nilai 
siswa pada materi ini masih banyak yang kurang.9 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tersebut, 
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
³3HQJDUXK� 3HQJJXQDDQ� 0HWRGH� -DULPDWLND� WHUKDGDS� .HPDPSXDQ�
Berhitung Siswa Kelas III di SDN 8 Cakranegara Tahun Pelajaran 
���������´ 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 
1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 
dipaparkan tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini yaitu 
³$SDNDK� WHUGDSDW� SHQJDUXK� SHQJJXQDDQ� 0HWRGH� -DULPDWLND�
terhadap kemampuan berhitung siswa kelas III di SDN 8 
Cakranegara tahun pelajaran 2022/2023? 

 
8 Desak Putu Lokasari, Wawancara, SDN 8 Cakranegara, 22 Februari 2023. 
9 SDN 8 Cakranegara, Observasi, 18 April 2023. 
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2. Batasan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan 

maka batasan-batasan masalah dalam penelitian ini yaitu, variabel 
bebas yang diteliti adalah metode jarimatika pada mata pelajaran 
matematika sedangkan variabel terikatnya yaitu kemampuan 
berhitung siswa kelas III di SDN 8 Cakranegara tahun pelajaran 
2022/2023 pada materi perkalian 6-10. 

C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, 
maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
Metode Jarimatika terhadap kemampuan berhitung siswa kelas III 
di SDN 8 Cakranegara tahun pelajaran 2022/2023. 

2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan khususnya berkaitan dengan pengaruh metode 
Jarimatika terhadap kemampuan berhitung siswa. 

b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Peneliti 

Sebagai sarana untuk menambah wawasan dan 
pengembangan kemampuan dalam bidang penelitian serta 
wujud penerapan teori ilmu yang telah didapatkan di bangku 
perkuliahan. 

2) Bagi Guru 
Sebagai pertimbangan guru dalam menggunakan 

metode yang tepat guna menciptakan proses pembelajaran 
yang berkualitas dan menyenangkan di dalam kelas. 

3) Bagi Siswa 
Dengan menggunakan metode pembelajaran 

yang tepat dan menyenangkan dapat meningkatkan 
motivasi dan kemampuan siswa di dalam proses 
pembelajaran. 

D. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah suatu definisi untuk 

mendeskripsikan masing-masing variabel yang digunakan di dalam 
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penelitian secara konseptual dan operasional. Definisi operasional 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Metode jarimatika merupakan singkatan dari jari dan aritmatika 

yaitu metode berhitung sederhana yang menggunakan jari-jari 
tangan sebagai alat bantunya, jari-jari tangan tersebut digunakan 
siswa untuk menyelesaikan persoalan operasi hitung matematika 
(perkalian, pembagian, penjumlahan maupun pengurangan). 

2. Kemampuan berhitung merupakan kemampuan seseorang dalam 
menyelesaikan persoalan matematika dengan tepat secara prosedur 
dan jawaban akhir serta berpikir kritis dalam menyelesaikan 
persoalan yang rumit berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
terbatas pada materi perkalian 6-10. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

A. Kajian Pustaka 
1. Penelitian Terdahulu 

a. %REL� 6DSXWUD�� ³3HQJDUXK� 0HWRGH� -DULPDWLND� WHUKDGDS� +DVLO�
Belajar Matematika Siswa Kelas III di MI al Islam Kota 
%HQJNXOX´�� ����. Hasil penelitian yaitu hasil uji t terhadap 
hasil belajar postest dari kedua kelompok diperoleh thitung = 
4,674 sedangkan ttabel = df = 50 pada taraf signifikan 5% yaitu 
2,008. Dengan demikian thitung > ttabel (4,674 > 2,008) yang 
berarti hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima. Dapat 
disimpulkan penggunaan metode jarimatika terbukti telah 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas III di MI al Islam Kota 
Bengkulu.10 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti 
terletak pada variabel bebas yakni sama-sama menggunakan 
metode jarimatika. Sedangkan perbedaannya terletak pada 
variabel terikat, pada penelitian ini menggunakan hasil belajar 
sementara pada penelitian peneliti menggunakan kemampuan 
berhitung siswa. 

b. Dwi Wiji Lestari, dengan penelitian yang berjudXO�³3HQJDUXK�
Penggunaan Metode Jarimatika Terhadap Motivasi Belajar 
6LVZD�.HODV�,9�6'1���1JHVWLUDKD\X´������� Hasil penelitian 
diperoleh perhitungan dengan menggunakan uji t-test dengan 
nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05. Hasil ini 
menunjukkan bahwa ada pengaruh penggunaan metode 
jarimatika terhadap motivasi belajar siswa kelas IV SDN 1 
1JHVWULUDKD\X�´� 

Persamaan dengan penelitian ini terletak pada 
variabel bebasnya yaitu sama-sama menggunakan metode 
jarimatika. Sementara perbedaannya terletak pada variabel 
terikatnya, dalam penelitian ini menggunakan motivasi belajar 

 
10 Bobi Saputra, ³Pengaruh Metode Jarimatika terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas III di M,�DO�,VODP�.RWD�%HQJNXOX�´���Skripsi, FTT IAIN Bengkulu, Bengkulu, 
2019). 



8 
 

siswa, sedangkan pada penelitian peneliti menggunakan 
kemampuan berhitung siswa.11 

c. Putri Ayu dengan penelitian \DQJ�EHUMXGXO�³3HQJDUXK�0HWRGH�
Jarimatika Terhadap Kemampuan Menghitung Cepat Pada 
VLVZD�NHODV�,,,�6'�,QSUHV�5XPSLDK�.DEXSDWHQ�%DUUX´, 2021. 
Hasil analisis uji t diperoleh harga thitung = 18,447 dan ttabel = 
1,883 dengan rata-rata waktu yang digunakan siswa dalam 
mengerjakan soal pretest (kriteria kurang cepat) dan setelah 
diberi perlakuan rata-rata waktu yang digunakan dalam 
mengerjakan soal posttest 45 menit (kriteria cepat). Dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif antara metode 
jarimatika terhadap kemampuan menghitung cepat siswa kelas 
III SD Inpres Rumpiah Kabupaten Barru.12 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 
dilakukan peneliti terletak pada variabel bebasnya yaitu 
menggunakan metode jarimatika. Perbedaannya terletak pada 
jenis penelitian yang digunakan, pada penelitian ini 
menggunakan penelitian eksperimen dengan desain penelitian 
Pre-Experimental One Group Pretest-Posttest, sementara 
penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan penelitian 
eksperimen semu dengan jenis quasi eksperimen. 

2. Kajian Teori 
a. Metode Pembelajaran 

1) Pengertian Metode Pembelajaran 
0HWRGH� VHFDUD� ³KDUILDK´� PHPLOLNL� DUWL� ³FDUD´��

Dalam arti umum, metode dapat berarti cara atau metode 
yang digunakan dalam mencapai tujuan tertentu. Sementara 
itu, pembelajaran memiliki arti segala upaya yang dilakukan 
pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik. 
Jadi, metode pembelajaran merupakan cara-cara 

 
11 'ZL� :LML� /HVWDUL�� ³3HQJDUXK� 3HQJJXQDDQ� 0HWRGH� -DULPDWLND� 7HUKDGDS�

0RWLYDVL� %HODMDU� 6LVZD� .HODV� ,9� 6'1� �� 1JHVWLUDKD\X´, (Skripsi, FTIK IAIN Metro, 
Lampung, 2019). 

12 3XWUL�$\X��³3HQJDUXK�0HWRGH�-DULPDWLND�7HUKDGDS�.HPDPSXDQ�0HQJKLWXQJ�
&HSDW� 3DGD� VLVZD� NHODV� ,,,� 6'� ,QSUHV� 5XPSLDK� .DEXSDWHQ� %DUUX´�� �Skripsi, FKIP 
Universitas Bosowa, Mataram, 2021). 
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menyajikan materi pembelajaran yang dilakukan oleh 
pendidik agar terjadi proses pada diri peserta didik dalam 
upaya mencapai tujuan.13 

Hasibuan & Moedjiono menyatakan metode 
mengajar adalah alat yang dapat merupakan bagian dari 
perangkat alat dan cara dalam pelaksanaan suatu strategi 
belajar mengajar. Sementara itu, Hudoyo menyebutkan 
bahwa metode mengajar adalah suatu cara/teknik mengajar 
topik-topik tertentu yang disusun secara teratur dan logis.14  

Menurut Prawiradilaga, metode pembelajaran 
merupakan prosedur, urutan, langkah-langkah, dan cara 
yang diterapkan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Hamdani mengemukakan metode pembelajaran berarti cara 
yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan 
peserta didik pada saat berlangsungnya pembelajaran. 
Selanjutnya, Zubaedi mengemukakan metode pembelajaran 
juga dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang telah disusun dalam 
bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.15 

Berdasarkan pengertian metode pembelajaran 
yang dikemukakan para ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa metode pembelajaran merupakan cara atau langkah-
langkah atau prosedur yang digunakan pendidik dalam 
menyajikan materi pembelajaran agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai dengan efektif. 

2) Ciri-Ciri Metode Pembelajaran yang baik 
Penggunaan metode pembelajaran sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Oleh sebab itu 
sebelum memilih metode, guru terlebih dahulu harus 

 
13 M. Sobry Sutikno, Metode dan Model-Model Pembelajaran: Menjadikan 

Proses Pembelajaran Lebih Variatif, Inovatif, Efektif, dan Menyenangkan, (Lombok: 
holistica, 2019), hlm. 29. 

14 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori & Aplikasi, (Depok: Ar-
Ruzz Media, 2013), hlm. 156 

15 M. Sobry Sutikno, Strategi Pembelajaran. (Jawa Barat: Penerbit Adab, 2021), 
hlm. 77 
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mengetahui ciri-ciri metode pembelajaran yang baik. 
Adapun ciri-ciri metode pembelajaran yang baik adalah 
sebagai berikut: 
a) Berpadunya metode dari segi tujuan pembelajaran. 
b) Berpadunya metode dari segi materi pembelajaran. 
c) Dapat mengantarkan peserta didik pada kemampuan 

praktis. 
d) Dapat mengembangkan materi pembelajaran. 
e) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menyatakan pendapatnya. 
f) Mampu menempatkan guru dalam posisi yang tepat, 

terhormat dalam keseluruhan proses pembelajaran.16 
3) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi dalam Pemilihan 

Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran memiliki peran penting 

dalam proses pembelajaran, dengan memilih metode yang 
baik dan tepat akan dapat menghasilkan pembelajaran yang 
baik pula. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
dalam pemilihan metode pembelajaran, Pupuh 
Fathurrohman dan Sobry Sutikno mengemukakan faktor-
faktor tersebut sebagai berikut: 
a) Tujuan yang Hendak Dicapai 

Tujuan yang dimaksudkan yaitu sasaran yang 
dituju dari setiap kegiatan pembelajaran. 

b) Materi Pelajaran 
Materi pelajaran adalah sejumlah materi yang 

akan disampaikan oleh guru untuk bisa dipelajari dan 
dikuasai oleh peserta didik. 

c) Peserta Didik 
Peserta didik sebagai subjek di dalam proses 

pembelajaran memiliki karakteristik yang berbeda-
beda, perbedaan tersebut yang harus dipertimbangkan 
guru dalam memilih metode pembelajaran yang akan 
digunakan. 

 
16 Ibid., hlm. 78. 
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d) Situasi 
Situasi kegiatan pembelajaran adalah setting 

lingkungan pembelajaran yang dinamis. 
e) Fasilitas 

Fasilitas dapat mempengaruhi pemilihan 
metode pembelajaran maka, guru harus dapat 
memastikan fasilitas yang ada dapat menunjang 
penggunaan metode pembelajaran. 

f) Guru 
Guru memiliki peran yang sangat penting 

dalam pemilihan metode pembelajaran, untuk itu guru 
harus memiliki jiwa yang profesional agar dalam 
penyampaian materi dapat berhasil sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 

b. Metode Jarimatika 
1) Pengertian Metode Jarimatika 

Metode jarimatika ditemukan dan 
dikembangkan oleh Septi Peni Wulandani. Jarimatika 
adalah singkatan dari jari dan aritmatika. Alipin 
mengemukakan bahwa metode jarimatika adalah metode 
belajar yang menyenangkan dengan teknik belajar sambil 
bermain dengan alat bantu jari.17 

Menurut Panjaitan, metode Jarimatika adalah 
metode belajar matematika sederhana, menyenangkan dan 
bermakna dalam berhitung dengan menggunakan jari 
tangan untuk membantu siswa mengoperasikan aritmatika18 
lebih jelas, Nurafifah, Nurhayati dan Masnun menyatakan 
metode jarimatika merupakan suatu cara berhitung dengan 
menggunakan jari-jari tangan untuk menyelesaikan operasi 
penambahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Jari-
jari tangan yang dimiliki manusia, baik di tangan kanan 

 
17 Nurfausia, dkk, TAKTIKJAR: Otak Ai Jari, (Bandung: Media Sains Indonesia, 

2020), hlm. 4 
 

18 Ibid 
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maupun tangan kiri memiliki fungsi yang penting sehingga 
jari-jari inilah yang digunakan untuk berhitung.19 

Dari pengertian jarimatika yang telah 
dikemukakan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode 
jarimatika adalah metode berhitung dengan menggunakan 
jari-jari tangan untuk menyelesaikan persoalan matematika 
yang berhubungan dengan penjumlahan, pengurangan, 
perkalian dan pembagian. 

2) Kelebihan dan Kelemahan Metode Jarimatika 
a) Kelebihan Metode Jarimatika 

Metode jarimatika memiliki kelebihan dalam 
penggunaannya, adapun kelebihan metode jarimatika 
adalah sebagai berikut: 
(1) Jarimatika memberikan visualisasi proses 

berhitung, hal ini membuat anak mudah 
melakukannya. 

(2) Gerakan jari-jari tangan akan menarik minat anak, 
anak akan menganggap lucu sehingga anak akan 
melakukannya dengan gembira. 

(3) Jarimatika relatif tidak memberatkan memori otak 
anak saat digunakan. 

(4) Alatnya tidak perlu dibeli, tidak akan ketinggalan 
atau terlupa dimana menyimpannya. 

(5) Tidak akan dapat disita ketika ujian.20 
b) Kelemahan Metode Jarimatika 

Selain kelebihan, metode jarimatika juga 
memiliki kelemahan. Adapun kelemahan tersebut 
adalah sebagai berikut: 
(1) Jumlah jari tangan terbatas sehingga operasi 

matematika yang dapat diselesaikan juga terbatas. 

 
19 Ibid 
20 6HSWL� 3HQL� :XODQGDUL�� ³-DULPDWLND�� %HUKLWXQJ� 0XGDK� GDQ� 0HQ\HQDQJNDQ�

GHQJDQ� 0HQJJXQDNDQ� -DUL´� GDODP� www.ibuprofesiona.org, diakses tanggal 13 Januari 
2023, pukul 00:18. 

http://www.ibuprofesiona.org/
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(2) Jika penggunaan metode jarimatika kurang dilatih 
maka kemampuan anak dalam mengoperasikan 
metode jarimatika akan melambat.21 

3) Aturan Penggunaan Jari Dalam Perkalian 
Perkalian adalah proses aritmatika dasar dimana 

satu bilangan dilipat gandakan sesuai dengan bilangan 
pengalinya.22 Singkatnya perkalian diartikan sebagai 
penjumlahan berulang. 

Dalam menggunakan metode jarimatika, 
perkalian yang akan dibahas terbatas pada perkalian 6 
sampai dengan 10. Adapun aturan penggunaan jari dalam 
perkalian adalah sebagai berikut. 

 
Gambar 2.1 

Format Jarimatika Basis Bilangan 6-1023 
 

 
Keterangan: 
a) Jari Kelingking = 6 
b) Jari Manis = 7 
c) Jari Tengah = 8 
d) Jari Telunjuk = 9 
e) Ibu Jari   = 10 

 
21 Devi YuVUD�5D\�GDQ�&KRLUL\DK��³3HQJLQJNDWDQ�.RJQLWLI�$QDN�8VLD�'LQL�GDODP�

%HUPDLQ�-DULPDWLND´��Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 5, Nomor 3, 2021, hlm. 6099. 
22 1LQD� ,QGULDQL�� GNN�� ³3HPDKDPDQ� .RQVHS� 3HUNDOLDQ� GHQJDQ� 0HQJJXQDNDQ�

Metode RME pada Peserta Didik Kelas I,,� 0,� 0LIWDKXO� +XGD´�� Auladuna: Jurnal 
Pendidikan Dasar Islam, Vol. 9, Nomor 1, Juni 2022, hlm. 106. 

23 Trivia Astuti, Metode Berhitung Lebih Cepat Jarimatika, (Jakarta: Lingkar 
Media, 2013), hlm. 54 

Rumus : (P + P) + (S x S) 
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P= Jari kanan ataupun jari kiri yang berdiri atau 
terbuka berarti puluhan 
S= Jari kanan ataupun jari kiri yang tertutup atau 
dilipat berarti satuan24 

Contoh: 
Cara mengalikan Bilangan 6-10 

Misalkan: 9 x 8  
Gambar 2.2 

Format jari perkalian 9 x 825 
 

Petunjuk: 
Jari yang berdiri adalah puluhan lalu dijumlahkan, jari 
yang dilipat adalah satuan lalu dikalikan. 
9 x 8 dapat diselesaikan dengan rumus jarimatika basis 
bilangan 6-10. 
Rumus 9 x 8 = (p+p) + (sxs) 
= (40+30) + (1x2) 
= 70 + 2 
= 7226 

c. Kemampuan Berhitung 
1) Pengertian Kemampuan Berhitung 

Menurut Munandar kemampuan adalah daya 
untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari 
pembawaan dan latihan. Kemampuan berarti salah satu 
bawaan sejak lahir serta diasah dan dimatangkan melalui 

 
24 Ibid 
25 Ibid, 57 
26 ibid 
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kegiatan yang dilakukan secara rutin, sehingga kemudian 
menjadi sebuah kemampuan yang dimiliki seseorang.27 
Berhitung merupakan proses memberikan pemahaman yang 
mencakup penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 
pembagian angka-angka.28 

Kemampuan berhitung merupakan usaha 
melakukan, mengerjakan hitungan seperti menjumlah, 
mengurangi, serta memanipulasi angka-angka dan simbol-
simbol matematika.29 Kemampuan berhitung merupakan 
salah satu kemampuan yang menggunakan penalaran, 
logika, angka untuk pencapaian pendidikan keseimbangan 
antara praktik dan kemahiran yang kuat.30 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan berhitung merupakan kemampuan 
seseorang dalam menyelesaikan persoalan matematika yang 
berkaitan dengan aritmatika yakni penjumlahan, 
pengurangan, perkalian dan pembagian.  

2) Indikator Kemampuan Berhitung 
Dalam penelitian ini, kemampuan berhitung 

siswa yang akan diteliti yakni kemampuan berhitung 
perkalian 6-10 pada siswa kelas III di SDN 8 Cakranegara. 
a) Indikator Kemampuan Berhitung 

Dalam penelitian ini ditetapkan indikator 
kemampuan berhitung sebagai berikut: 
(1) Ketepatan siswa dalam menjawab soal31 

Siswa dikatakan memiliki kemampuan 
berhitung yang baik apabila dapat menjawab soal 

 
27 0RKDPDG�%XNKRLUR�$OZL�6��³3HUNHPEDQJDQ�.HPDPSXDQ�%HUKLWXQJ�6LVZD�6'�

di Dusun Margasari dengan Media Sempoa´�� 3URFHGLQJV� 8,1� 6XQDQ� *XQXQJ� 'MDWL�
Bandung, Vol.1, Nomor LXII, Desember 2021, hlm. 106. 

28 ibid 
29 5U��'HQL�:LGMD\DUWL��³3HQLQJNDWDQ�.HPDPSXDQ�%HUKLWXQJ�0HODOXL�3HQGHNDWDQ�

3HPEHODMDUDQ�$NWLI�.UHDWLI�(IHNWLI� GDQ�0HQ\HQDQJNDQ� �3$,.(0�´�� Jurnal Cakrawala 
PAUD, Vol. 1, Nomor 1, Desember 2016, hlm. 3. 

30 Nurfausia, dkk, TAKTIKJAR...., hlm. 8. 
31 Avrilia Vega 5D\�´(IHNWLYLWDV�3HQJJXQDDQ���´��KOP���� 
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dengan tepat. Menjawab soal dengan tepat meliputi 
dua aspek yaitu: 
(a) Tepat secara prosedur 

Tepat secara prosedur artinya siswa 
harus dapat memahami dan menjelaskan 
langkah-langkah pengerjaan yang digunakan 
dalam menyelesaikan permasalah yang 
diberikan. 

(b) Tepat jawaban akhir 
Tepat jawaban akhir artinya jawaban 

yang diberikan harus tepat sesuai dengan soal 
yang telah diberikan. 

(2) Tingkat berpikir kritis siswa32 
Indikator kemampuan berhitung lainnya 

yaitu tingkat berpikir kritis siswa dalam 
memecahkan persoalan matematika dengan 
perhitungan yang rumit dengan tepat. Dalam 
penelitian ini disajikan soal cerita yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari. 

d. Konsep Dasar Matematika 
1) Pengertian Matematika 

Matematika berasal dari bahasa Yunani 
³mathein´� DWDX� ³PDQWKHQHLQ´� yang berarti mempelajari. 
Matematika menurut James dan James merupakan  ilmu 
tentang logika, mengenai bentuk, susunan, besaran dan 
konsep-konsep yang berhubungan satu sama lain.33 
Wittgenstein mendefinisikan matematika sebagai suatu cara 
untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi 
manusia; suatu cara menggunakan informasi, menggunakan 
pengetahuan tentang bentuk dan ukuran menggunakan 
pengetahuan tentang menghitung. 

Matematika adalah ilmu yang membahas angka-
angka dan perhitungannya, membahas masalah-masalah 

 
32 Ibid. 
33 Rora Rizki Wandini, Pembelajaran..,, hlm. 1. 



17 
 

numerik, mengenai kuantitas dan besaran, mempelajari 
hubungan pola, bentuk dan struktur, sarana berpikir, 
kumpulan sistem, struktur dan alat.34 Heruman 
mengemukakan ilmu matematika merupakan ilmu yang 
mempelajari bagaimana seseorang berpikir dengan logika, 
bernalar baik itu secara kualitatif maupun kuantitatif.35 

2) Pembelajaran Matematika SD 
Pembelajaran matematika adalah suatu proses 

pembelajaran yang di dalamnya terjadi proses belajar 
mengajar yang berkaitan dengan konsep matematika yang 
akan dipelajari. Pembelajaran matematika adalah suatu 
kegiatan belajar ilmu pengetahuan menggunakan nalar dan 
memiliki rencana terstruktur dengan melibatkan pikiran 
serta aktivitas dalam mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah dan menyampaikan suatu informasi 
atau gagasan.36 

Bruner mengemukakan bahwa belajar 
matematika adalah belajar mengenai konsep-konsep dan 
struktur-struktur matematika yang terdapat di dalam materi 
yang dipelajari, serta mencari hubungan diantara keduanya. 
Siswa dengan mengotak-atik objek atau benda diharapkan 
dapat menemukan keteraturan berdasarkan intuitif yang 
dimiliki oleh siswa itu sendiri.37 

Dalam teorinya, Bruner menyampaikan bahwa 
dalam memahami konsep matematika sebaiknya siswa 
diberikan kesempatan untuk memanipulasi benda atau alat 
peraga yang secara khusus dapat diotak-atik oleh siswa. 

 
34 ,QD\DK� 5L]NL� .KDHVDUDQL� GDQ� (ND� .KDLUDQL� +DVLEXDQ�� ³6WXGL� .HSXVWDNDDQ�

Tentang Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 
0DWHPDWLND� 6LVZD´�� Wahana Matematika dan Sains: Jurnal Matematika, Sains, dan 
Pembelajarannya, Vol. 15, Nomor 3, Desember 2021, hlm. 40. 

35 Erna Yayuk, Pembelajaran..., hlm.1 
36 :LU\DQWR�� ³3URVHV� 3HPEHODMDUDQ� 0DWHPDWLND� GL� 6HNRODK� 'DVDU� GL� 7HQJDK�

Pandemi Covid-��´�� Jurnal Review Pendidikan Dasar: Jurnal Kajian Pendidikan dan 
Hasil Penelitian, Vol. 6, Nomor 2, Mei 2020. 

37 Erna Yayuk, dkk, Pembelajaran Matematika Menyenangkan, (Malang: 
Penerbit Universitas Muhammadiyah Malang, 2018), hlm. 6. 
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Dengan menggunakan alat peraga, anak dapat secara 
langsung melihat keteraturan dan pola terstruktur pada 
benda. Dengan intuitif yang telah melekat pada diri anak, 
anak akan dapat menghubungkan keteraturan tersebut.38 

Adapun tujuan matematika yang diajarkan di 
sekolah dapat dibagi menjadi dua, yaitu tujuan umum dan 
tujuan khusus. Adapun tujuan umumnya adalah agar siswa 
dapat mampu menyelesaikan soal yang berkaitan dengan 
permasalah di kehidupan sehari-hari. Permasalahan yang 
dimaksud yakni permasalahan yang berhubungan dengan 
perhitungan, pengukuran, penafsiran dapat diselesaikan 
dengan mudah.39 
Sementara itu, tujuan khusus dari pembelajaran matematika 
menurut Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas, 
2006) adalah sebagai berikut: 
(1) Siswa mampu berpikir kritis, logis, dan sistematis dalam 

kaitannya pembuatan kesimpulan secara generalisasi 
dan penyusunan sebuah bukti. 

(2) Mengajarkan siswa untuk melakukan operasi hitung, 
pengukuran secara teliti, tepat dan cermat. 

(3) Siswa mampu menggunakan konsep dan prosedur 
dalam pemecahan masalah matematika secara efektif 
dan efisien. 

(4) Mengajarkan siswa untuk berpikir secara komunikatif 
dengan mengungkapkan ide dan gagasannya melalui 
tabel, diagram, maupun dalam bentuk simbol-simbol. 

(5) Melatih siswa untuk memiliki rasa ingin tahu yang 
tinggi dan kemauan untuk mencoba dan memecahkan 
masalah matematika.40 

3) Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Matematika Kelas 
III 

Adapun kompetensi inti dan kompetensi dasar 
matematika kelas III  adalah sebagai berikut: 

 
38 ibid 
39 Erna Yayuk, Pembelajaran..., hlm. 4 
40 Ibid., hlm. 4-5 
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KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI 4 

3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di 
rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan 
pengetahuan faktual dalam 
bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam 
gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak yang beriman dan 
berakhlak mulia. 

 

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 

3.1 Menjelaskan sifat-sifat 
operasi hitung pada 
bilangan cacah 

4.1 Menyelesaikan 
masalah yang 
melibatkan penggunaan 
sifat-sifat operasi hitung 
pada bilangan cacah. 

3.2 Menjelaskan bilangan 
cacah dan pecahan 
sederhana (seperti ½,1/3, 
dan ¼) yang disajikan 
pada garis bilangan 

4.2 Menggunakan bilangan 
cacah dan pecahan 
sederhana (seperti 
½,1/3, dan ¼) yang 
disajikan pada garis 
bilangan 

3.3 Menyatakan suatu 
bilangan sebagai jumlah, 
selisih, hasil kali atau 
hasil bagi dua bilangan 
cacah 

4.3 Menilai apakah suatu 
bilangan dapat 
dinyatakan sebagai 
jumlah, selisih, hasil 
kali, atau hasil bagi dua 
bilangan cacah 
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KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 

3.4 Menggeneralisasi ide 
pecahan sebagai bagian 
dari keseluruhan 
menggunakan benda-
benda konkret 

4.4 Menyajikan pecahan 
sebagai bagian dari 
keseluruhan menggunakan 
benda-benda konkret 

3.5 Menjelaskan dan 
melakukan penjumlahan 
dan pengurangan 
pecahan berpenyebut 
sama 

4.5 Menyelesaikan 
masalah dalam 
penjumlahan dan 
pengurangan pecahan 
berpenyebut sama 

3.6 Menjelaskan dan 
menentukan lama waktu 
suatu kejadian 
berlangsung 

4.6 Menyelesaikan 
masalah yang berkaitan 
lama waktu kejadian 
berlangsung 

3.7 Mendeskripsikan dan 
menentukan hubungan 
antara satuan baku untuk 
panjang, berat dan waktu 
yang umumnya 
digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari 

4.7 Menyelesaikan 
masalah yang berkaitan 
dengan hubungan 
antarsatuan baku untuk 
panjang, berat, dan waktu 
yang umumnya digunakan 
dalam kehidupan sehari-
hari 

3.8 Menjelaskan dan 
menentukan luas dan 
volume dalam satuan 
tidak baku menggunakan 
benda konkret 

4.8 Menyelesaikan 
masalah luas dan volume 
satuan tidak baku dengan 
menggunakan benda 
konkret 

3.9 Menjelaskan simetri lipat 
dan simetri putar pada 
bangun datar 
menggunakan benda 
konkret 

4.9 Mengidentifikasi 
simetri lipat dan simeteri 
putar pada bangun datar 
menggunakan benda 
konkret 
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KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 

3.10 Menjelaskan dan 
menentukan keliling 
bangun datar 

4.10 Menyajikan dan 
menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan dengan 
keliling bangun datar 

3.11 Menjelaskan sudut, 
jenis sudut (sudut siku-
siku, sudut lancip, dan 
sudut tumpul) dan 
satuan pengukuran 
tidak baku 

4.11 Mengidentifikasi jenis 
sudut, (sudut siku-
siku, sudut lancip, dan 
sudut tumpul), dan 
satuan pengukuran 
tidak baku 

3.12 Menganalisis berbagai 
bangun datar 
berdasarkan sifat-sifat 
yang dimiliki 

4.12 Mengelompokkan 
berbagai bangun datar 
berdasarkan sifat-sifat 
yang dimiliki 

3.13 Menjelaskan data 
berkaitan dengan diri 
peserta didik yang 
disajikan dalam 
diagram gambar 

4.13 Menyajikan data 
berkaitan dengan diri 
peserta didik yang 
disajikan dalam 
diagram gambar 

Pada penelitian ini peneliti akan meneliti pengaruh 
penggunaan metode jarimatika terhadap kemampuan 
berhitung  siswa kelas III berkaitan dengan perkalian yang 
terbatas pada perkalian 6-10, maka untuk menunjang hal 
tersebut peneliti memerlukan KI dan KD matematika kelas 
III sesuai dengan kemampuan berhitung siswa yang akan 
diukur. KD yang digunakan telah diwarnai dengan huruf 
berwarna biru, kemudian KD tersebut akan peneliti gunakan 
untuk merumuskan indikator sebagai acuan dalam membuat 
soal pretest dan posttest. 
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B. Kerangka Berpikir 
Variabel dalam penelitian ini adalah metode jarimatika 

sebagai variabel independen dan kemampuan berhitung sebagai 
variabel dependen. Metode jarimatika merupakan metode berhitung 
sederhana menggunakan jari sebagai alat bantunya. Metode ini 
memudahkan siswa dalam berhitung sebab hanya menggunakan jari 
tangan sebagai alat bantunya, selain itu metode ini dapat melibatkan 
siswa secara aktif di dalam proses pembelajaran, sehingga 
pembelajaran menjadi tidak hanya berpusat pada guru saja. 

Kemampuan berhitung merupakan kemampuan seseorang 
dalam menggunakan logika dalam menyelesaikan permasalahan yang 
berkaitan dengan angka. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
berhasilnya suatu pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 
siswa adalah metode pembelajaran yang digunakan. Metode yang 
digunakan haruslah menyenangkan sehingga dapat menarik perhatian 
siswa di dalam proses pembelajaran. Salah satu metode yang 
menyenangkan yang dapat digunakan yaitu metode jarimatika, dengan 
metode jarimatika diharapkan dapat memberikan pengaruh yang baik 
dalam meningkatkan kemampuan berhitung siswa. Adapun kerangka 
berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan pada bagan berikut: 

 
 

 
 
 
  
  
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Kelas Ekperimen Kelas Kontrol 

Pretest 

Perlakuan 
(Pembelajaran dengan 

metode Jarimatika) 
 

Non Perlakuan 
(Pembelajaran 
Konvensional) 

 

Posttest 

Kemampuan Berhitung Siswa 
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C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian. Hipotesis seringkali dikatakan hasil penelitian 
sementara, karena jawaban yang diberikan hanya berdasarkan pada 
teori yang relevan, belum didasarkan data-data empiris yang diperoleh 
melalui pengumpulan data.41  Adapun hipotesis yang peneliti ajukan 
pada penelitian ini yaitu: 
Ha: Ada pengaruh penggunaan metode jarimatika terhadap 

kemampuan berhitung siswa kelas III di SDN 8 Cakranegara 
tahun pelajaran 2022/2023. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
41 Hardani, dkk. Penelitian kualitatif dan kuantitatif, (Yogyakarta: Penerbit 

Pustaka Ilmu, 2020), hlm 329-330. 



24 
 

BAB III 
METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

pendekatan kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang bersifat 
numerik, dimana proses pengumpulan data, analisis data dan 
penampilan data menggunakan angka.42 Proses penelitian kuantitatif 
bersifat deduktif, yaitu untuk menjawab rumusan masalah digunakan 
konsep atau teori.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
quasi eksperimen (penelitian semu). Penelitian quasi eksperimen 
merupakan pengembangan dari jenis true experimental design, yang 
sulit untuk dilaksanakan. Jenis penelitian ini memiliki kelompok 
kontrol, tetapi tidak sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel 
luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.43 

B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 

Populasi adalah sekelompok elemen atau kasus, baik itu 
individual, objek, atau peristiwa yang berhubungan dengan kriteria 
spesifik dan merupakan sesuatu yang menjadi target generalisasi 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya.44 Adapun populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III yang ada di SDN 8 
Cakranegara sebanyak 76 siswa, terdiri dari 37 siswa kelas A dan 
39 siswa kelas B. 

2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki populasi. Sampel yang diambil dari populasi harus 
benar-benar representatif (mewakili) seluruh populasi, maka agar 
sampel benar-benar representatif peneliti menggunakan teknik 

 
42 Hardani, dkk. Penelitian kualitatif dan kuantitatif... 240. 
43 Danuri dan Siti Maisaroh, Metode Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: 

Penerbit Samudra Biru, 2019). Hlm, 246 
44 Sugiyono, Metode penelitian kualitatif, kuantitatif dan R&D, (Bandung: 

Penerbit Alfabeta, 2022). Hlm, 126. 
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sampel total. Teknik sampel total adalah teknik pengambilan 
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.45 
Pengambilan sampel ini berdasarkan pendapat Sugiyono bahwa 
jumlah populasi yang kurang dari 100, maka seluruh populasi 
dijadikan sampel semua. 

Dalam penelitian ini populasi berjumlah 76 orang, maka 
jumlah seluruh populasi penelitian dijadikan sampel. Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 76 siswa yang terdiri dari kelas III A 
sebagai kelas eksperimen berjumlah 37 siswa dan kelas III B 
sebagai kelas kontrol berjumlah 39 siswa. 

Tabel 3.1 
Jumlah Sampel dalam Penelitian 

No Perlakuan 
Mengajar 

Kelas Jumlah Siswa Total 

Laki-
laki 

Peremp
uan 

1 Eksperimen III A 17 siswa 20 siswa 37 siswa 
2 Kontrol III B 21 siswa 18 siswa 39 siswa 

Jumlah 38 siswa 38 siswa 76 Siswa 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap bulan 
Mei tahun pelajaran 2022/2023. 

2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 8 Cakranegara yang 

terletak di Jl. Ali Napiah No.4, Babakan, Kec. Sandubaya, Kota 
Mataram, Nusa Tenggara Barat. 83233. 

D. Variabel Penelitian 
Variabel adalah segala sesuatu yang dapat berbentuk apa saja 

dan ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga memperoleh 
informasi mengenai hal tersebut kemudian menarik kesimpulan. 
Variabel merupakan hal yang sangat penting di dalam penelitian sebab 
tanpa adanya variabel peneliti tidak akan dapat melakukan penelitian. 

 
45 Ibid., hlm. 126-127 
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Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas 
(independen variabel) dan variabel terikat (dependen variabel). 
1. Variabel Bebas (Independen Variabel) 

Variabel bebas (Independen Variabel) merupakan 
variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Variabel bebas dalam 
penelitian ini yaitu metode penelitian (X). 

2. Variabel Terikat (Dependen Variabel) 
Variabel terikat (dependen variabel) merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau menjadi akibat adanya variabel bebas. 
Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kemampuan berhitung 
siswa (Y). 

E. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini menggunakan quasi eksperimen 

(eksperimen semu) dengan desain Nonequivalent Control Group 
Design, dengan melibatkan dua kelas yakni kelas eksperimen yang 
diberikan perlakuan dan kelas kontrol tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 

Kelas eksperimen mendapatkan perlakuan dengan 
menggunakan metode jarimatika, sedangkan kelas kontrol 
menggunakan pembelajaran konvensional. Kedua kelas tersebut 
diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa terhadap 
materi, kemudian selanjutnya diberikan posttest setelah diberikan 
perlakuan untuk mengetahui adakah terdapat perbedaan kemampuan 
berhitung antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

Tabel 3.2 
Desain Penelitian 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O3  O4 

Keterangan: 
O1 = Hasil pretest kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan 
O2 = Hasil posttest kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan  
O3 = Hasil pretest kelas kontrol 
O4 = Hasil posttest kelas kontrol 
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X1 = Pembelajaran dengan menggunakan metode jarimatika46 
F. Instrumen/Alat dan Bahan Penelitian 

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai 
variabel yang akan diteliti. Dalam penelitian ini instrumen yang 
digunakan peneliti berupa tes yang bertujuan untuk mengukur 
kemampuan berhitung siswa dengan menggunakan metode jarimatika. 
1. Tes 

Tes adalah pertanyaan-pertanyaan yang digunakan 
sebagai alat untuk mengukur keterampilan, kemampuan, 
pengetahuan, intelegensi atau bakat yang dimiliki oleh individu 
ataupun kelompok.47 Peneliti menggunakan tes untuk menguji 
variabel terikat. Soal tes disusun berdasarkan kompetensi dasar 
yang berhubungan dengan materi perkalian kelas III. Jenis tes yang 
akan digunakan untuk mengukur kemampuan berhitung siswa yaitu 
soal tes isian sebanyak 5 soal, tes ini mencakup operasi hitung 
perkalian 6-10 dan berbentuk angka. adapun indikator kemampuan 
berhitung yang diukur adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 
Indikator Kemampuan Berhitung Siswa 

Variabel Indikator 
Kemampuan Berhitung Siswa 1. Ketepatan siswa dalam 

menjawab soal 
a. Tepat secara prosedur 
b. Tepat jawaban akhir 

2. Tingkat berpikir kritis 
siswa 

 

 

 

 
46 Hardani, dkk. Penelitian kualitatif dan kuantitatif..., hlm. 357. 
47 Sudaryono, Metode Penelitian, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), hlm. 89. 
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Adapun kisi-kisi tes yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.4 
Kisi-Kisi Tes (Kemampuan Berhitung Siswa) 

Variabel Kompetensi 
Dasar 

Indikator Jenis No 
soal 

� 

Kemampuan 
Berhitung 

4.1 
Menyelesai
kan masalah 
yang 
melibatkan 
penggunaan 
sifat-sifat 
operasi 
hitung pada 
bilangan 
cacah. 

4.1.1 
Menyelesai
kan operasi 
hitung 
perkalian 
pada 
bilangan 
cacah. 

Isian 1,2,3 3 

4.1.2 
Memecahka
n persoalan 
matematika  
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 
yang 
berkaitan 
dengan 
perkalian 
bilangan 
cacah. 

Isian 4,5 2 

2. Observasi 
Observasi digunakan untuk mengevaluasi aspek 

kognitif dan non kognitif responden serta digunakan untuk evaluasi 
kerja, minat, sikap, nilai-nilai terhadap masalah dan situasi 
responden. Dalam penelitian ini menggunakan observasi langsung 
untuk mengamati aktivitas siswa dan guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode jarimatika. 
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Tabel 3.5 
Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam 

Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Metode Jarimatika 
Variabel Indikator 

Metode Jarimatika 
Persiapan perencanaan 
pembelajaran 
Pelaksanaan proses pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran 

Tabel 3.6 
Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa Menggunakan 

Metode Jarimatika 
Variabel Indikator 

Metode Jarimatika Memperhatikan penjelasan guru 
Mempraktekkan penggunaan 
metode jarimatika 
Mengerjakan soal 

G. Teknik Pengumpulan Data/Prosedur Penelitian 
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang 

digunakan oleh peneliti untuk menggali data dan fakta informasi di 
dalam sebuah penelitian. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Tes 

Tes adalah pertanyaan-pertanyaan yang digunakan 
sebagai alat untuk mengukur keterampilan, kemampuan, 
pengetahuan, intelegensi atau bakat yang dimiliki oleh individu 
ataupun kelompok.48 Dalam penelitian ini menggunakan tes 
dalam bentuk isian untuk menguji kemampuan berhitung siswa 
yang berkaitan dengan perkalian. 

2. Observasi 
Observasi menurut Sutrisno Hadi merupakan suatu 

proses yang kompleks, tersusun dari berbagai proses biologis 
dan psikologis. Dua diantara yang terpenting yaitu proses 

 
48 Sudaryono, Metode..., hlm. 89. 
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pengamatan dan ingatan.49 Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi digunakan dalam penelitian 
berhubungan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 

Jenis observasi dalam penelitian ini menggunakan 
participant observation (observasi langsung). Observasi 
langsung berarti peneliti ikut terlibat secara langsung dengan 
kegiatan yang sedang diamati. Observasi dilakukan untuk 
mengetahui aktifitas siswa dan guru selama proses pembelajaran 
berlangsung. Lembar observasi aktivitas guru dapat dilihat pada 
lampiran nomor 10 dan lembar observasi aktivitas siswa dapat 
dilihat pada lampiran nomor 11. Lembar observasi aktivitas guru 
disusun berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran, 
sementara lembar observasi aktivitas siswa disusun dan 
dimodifikasi dari penelitian terdahulu oleh Putri Ayu. 

3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan cara yang digunakan untuk 

memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi 
buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 
foto-foto, film dokumenter, data penelitian yang relevan.50 
Dalam penelitian ini dokumentasi berupa foto kegiatan proses 
pembelajaran menggunakan metode jarimatika, profil sekolah, 
nilai siswa, perangkat pembelajaran, dokumentasi sekolah serta 
dokumen lain yang menunjang  penelitian. 

H. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 

responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis 
data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 
responden,  menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 
perhitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Teknik analisis 

 
49 Sugiyono, Metode..., hlm. 203. 
50 Ibid., hlm. 90. 



31 
 

data yang biasa digunakan di dalam penelitian kuantitatif adalah 
statistik. 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

a. Validitas Instrumen 
Validitas adalah ketepatan dan kecermatan suatu alat 

ukur dapat melakukan fungsi ukurnya.51 Instrumen yang valid 
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu 
valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang harus diukur.52  
Untuk mengetahui instrumen penelitian valid atau tidak maka 
dilakukan uji validitas. uji validitas instrumen pada penelitian 
ini menggunakan rumus korelasi product moment sebagai 
berikut: 

rxy = ݊σ݅ݕ݅ݔെሺσ݅ݔሻሺσ݅ݕሻ

ටቄ݊σ݅ݔʹെ�ሺσ݅ݔሻʹቅቄ݊σ݅ݕʹെሺσ݅ݕሻʹቁ
 

Keterangan: 
rxy  = Nilai koefisien korelasi product moment 
n  = Banyaknya responden 
�[i = jumlah skor tiap item 
�\i = jumlah skor total 
�[i

2 = Jumlah kuadrat xi 
�\i

2 = Jumlah kuadrat yi 

�xiyi = Jumlah perkalian xi dan yi 

Instrumen dikatakan valid apabila rhitung > rtabel, taraf 
signifikan 0,05. Uji validitas akan dilakukan dengan bantuan 
SPSS 26. Adapun untuk memberikan interpretasi pada 
koefisien korelasi yang ditemukan besar atau kecil, maka 
menggunakan tabel interpretasi terhadap koefisien korelasi 
sebagai berikut: 

 
 
 

 
51 Asep Saepul Hamdi & E. Bahruddin, Metode Penelitian Kuantitatif: Aplikasi 

dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Deepublish, 2014), hlm. 66. 
52 Sugiyono, Metode..., hlm. 176 
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Tabel 3.7 
Interpretasi terhadap Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Interpretasi 
0,00-0,19 Sangat Rendah 
0,20-0,39 Rendah 
0,40-0,59 Sedang 
0,60-0,79 Kuat 
0,80-1,00 Sangat kuat 

b. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil 

pengukuran dapat dipercaya. Reliabilitas mengacu pada 
konsistensi pengukuran hingga hasilnya sama berdasarkan 
bentuk yang berbeda dari instrumen yang sama atau saat 
pengumpulan data. Jika sebuah instrumen memiliki kesalahan 
kecil maka instrumen tersebut reliabel dan jika sebuah 
instrumen memiliki kesalahan besar maka instrumen tidak 
reliabel.53 

Untuk uji reliabilitas instrumen pada penelitian ini  
dilakukan dengan bantuan SPSS 26 menggunakan rumus Alpha 
Cronbach dengan kriteria uji jika Alpha Cronbach > 0,6 maka 
instrumen tersebut reliabel. Adapun rumus reliabilitas adalah 
sebagai berikut: 

Rtt = ሺ


ିଵ
)(1- σௌ

ௌ௧
) 

Keterangan: 
Rtt = Reliabilitas instrumen 
k = Banyak butir soal  
�6i

 = Jumlah varians butir 
St

 = Varians Total54 
Rumus untuk varians total dan varians item: 

St
2 = σܺݐ

ʹ


 - ሺሺσܺݐሻ

ʹ

మ
 

 
53 Asep Saepul Hamdi & E. Bahruddin, Metode..., hlm. 74. 
54 Ibid 
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Si = 
σܑ܆ିሺσܑ܆ሻ


ିଵ

 

Keterangan: 
Xt = skor total 
Xt

2  = kuadrat skor total 
n   = banyak butir soal55 

2. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas Data 

Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu 
dilakukan pengujian normalitas data. Uji normalitas digunakan 
untuk menguji apakah variabel yang diteliti berdistribusi 
normal. Data variabel yang akan diuji merupakan data 
kemampuan berhitung siswa. Adapun untuk menguji 
normalitas data yang diperoleh pada penelitian ini 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS 
26 dengan rumus sebagai berikut: 

Zi = σ�ି�ത

ௌ
 

Keterangan: 
Zi  = Transformasi tanda skor menjadi bilangan baku 
Xi = Skor 
തܺ = Nilai rata-rata hitung (Mean) 
S   = Simpangan Baku 
Kriteria pengambilan keputusan: 
1) Apabila nilai signifikan < 0,05 maka data berdistribusi 

tidak normal. 
2) Apabila nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi 

normal.56 
b. Uji Homogenitas 

Sebelum menentukan rumus t-test yang digunakan 
untuk pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu perlu diuji 
varians kedua sampel homogenitas atau tidak. Untuk menguji 
homogenitas data pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan 

 
55 Sugiyono, Statistik..., hlm. 365. 
56 Nuryadi, dkk. Dasar-Dasar Statistik Penelitian, (Yogyakarta: Sibuku Media, 

2017), hlm. 87. 
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SPSS 26 dengan menggunakan uji F dengan rumus sebagai 
berikut: 

  

 

Kriteria pengambilan keputusan: 
1) Apabila nilai signifikan < 0,05 maka data berdistribusi 

tidak normal. 
2) Apabila nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi 

normal.Untuk membantu perhitungan uji homogenitas 
dalam penelitian ini menggunakan SPSS 26.57 

c. Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

penggunaan metode jarimatika dengan membandingkan 
sebelum dan sesudah treatment atau perlakuan atau 
membandingkan kelompok kontrol dengan kelompok 
eksperimen, dalam penelitian ini uji hipotesis akan dilakukan 
dengan bantuan SPSS 26 dengan menggunakan rumus Uji-t 
rumus polled varians apabila n1 ��Q2 dan varians homogen. 

t = 
ᓃଵ�ି�ᓃଶ

ටሺభష�భሻೞభమ�శሺమష�భሻೞమమ
భ�శ�మ�ష�మ ቀ భ

భା
భ
మቁ

 

Keterangan:                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               
1= nilai rata-rata kelas eksperimen 

2 = nilai rata-rata kelas kontrol 

s1
2 = varians kelas eksperimen 

s2
2 = varians kelas kontrol 

n1 = jumlah sampel kelas eksperimen 

n2 = jumlah sampel kelas kontrol. 

Kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut: 

 
57 Ibid 

F = ௦�௧௦
௦�௧
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1) Apabila nilai signifikan < 0,05, Ho ditolak artinya ada 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

2) Apabila nilai signifikan > 0,05, Ho diterima artinya 
tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat.58 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
58 Ibid 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan 
jenis quasi eksperimen yang melibatkan dua kelas yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan 
perlakuan dengan menggunakan metode jarimatika, sementara 
kelas kontrol tidak diberikan perlakuan dan menggunakan metode 
konvensional. 

Instrumen untuk mengumpulkan data di dalam 
penelitian ini adalah soal isian berjumlah 5 soal, observasi aktivitas 
guru dan siswa serta dokumentasi selama penelitian berlangsung. 
Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji 
validasi instrumen oleh ahli dan uji coba instrumen soal. Adapun 
instrumen soal tes dan lembar observasi telah divalidasi oleh bapak 
Ahmad Nasrullah, M.Pd yang merupakan dosen Jurusan 
Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 
Negeri Mataram serta telah dinyatakan layak untuk digunakan di 
dalam penelitian. Lembar validasi dapat dilihat pada lampiran. 
Setelah itu, peneliti melakukan uji coba soal tes. Uji coba 
dilaksanakan di SDN 32 Cakranegara dengan sampel berjumlah 30 
siswa, hasil uji coba menunjukkan bahwa soal tes valid dan reliabel 
sehingga dapat digunakan dalam penelitian. 

Setelah soal tes dinyatakan valid dan reliabel, barulah 
peneliti memulai penelitian. Penelitian ini dilaksanakan dari 
tanggal 17 Mei sampai dengan 26 Mei 2023 di SDN 8 Cakranegara 
dengan sampel yang terlibat merupakan seluruh siswa kelas 3 
berjumlah 76 siswa. Sampel terbagi menjadi dua kelas yakni 
sebanyak 37 siswa sebagai kelas eksperimen dan sebanyak 39 siswa 
sebagai kelas kontrol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh penggunaan Metode Jarimatika terhadap 
kemampuan berhitung siswa kelas 3 pada materi perkalian 6-10 di 
SDN 8 Cakranegara Tahun Pelajaran 2022/2023.  
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Proses pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan 
sebanyak lima kali pertemuan. Pada pertemuan pertama, peneliti 
memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa. Pada pertemuan kedua, ketiga 
dan keempat diberikan perlakukan pembelajaran dengan 
menggunakan metode jarimatika di kelas eksperimen sedangkan 
pembelajaran dengan metode konvensional di kelas kontrol. Pada 
pertemuan kelima, peneliti memberikan tes akhir atau posttest pada 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol untuk menentukan apakah 
terdapat pengaruh penggunaan metode jarimatika terhadap 
kemampuan berhitung siswa. 

2. Deskripsi Lokasi 
a. Keadaan Fisik Sekolah 

SDN 8 Cakranegara didirikan pada tahun 2001 sesuai 
dengan SK pendirian sekolah 292/VIII/2001.59 Profil lengkap 
SDN 8 Cakranegara sebagai berikut: 
Nama Sekolah  : SDN 8 Cakranegara 
Jenjang Pendidikan :  Sekolah Dasar (SD) 
Alamat Sekolah  : Jl. Ali Napiah No. 4, Babakan. 
Kelurahan   : Cakranegara Selatan 
Kecamatan  : Cakranegara 
Kabupaten/Kota  : Mataram 
Kode Pos   : 83233 
NPSN   : 50204633 
Status Sekolah  : Negeri 
Akreditasi   : A 
Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah 
Luas Tanah  : 6,118 M2   
Nomor Telepon  : 03706171725 
Email   : sd8cakra@gmail.com 
Website   : http://sdn8cakra.co.id 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, 
secara geografis SDN 8 Cakranegara cukup strategis karena 
terletak dipinggir jalan dan dekat dengan pemukiman warga, 

 
59 Dokumentasi: Profil SDN 8 Cakranegara, Babakan Mataram, 27 Mei 2023. 

mailto:sd8cakra@gmail.com
http://sdn8cakra.co.id/
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sehingga dapat dengan mudah dijangkau oleh siswa, guru 
maupun masyarakat. 

b. Keadaan Guru  
Guru adalah salah satu komponen penting di dalam 

pendidikan dan pembelajaran. Guru bertanggung jawab untuk 
membina dan membimbing siswa.60 Di SDN 8 Cakranegara, 
terdapat banyak guru kompeten yang telah memiliki sertifikasi 
guru, selain itu terdapat juga beberapa guru honorer. Dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran di SDN 8 Cakranegara 
dipimpin oleh seorang kepala sekolah yakni Ibu Hj. Dzumrah, 
S.Pd., Adapun data guru di SDN 8 cakranegara dapat dilihat 
pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 
Data Guru SDN 8 Cakranegara 

No Nama L/P Jabatan Pendidikan 
Terakhir 

1. Hj. Dzumrah, 
S.Pd. 

P Kepala 
Sekolah 

S1 PJK 

2. Ahmad 
Asparaini, S.Pd. 

L Guru Kelas S1 PGSD 

3. Desak Putu 
Lokasari, S.Pd. 

P Guru Kelas S1 PGSD 

4. Hamzani, 
A.Ma.Pd, S.Pd. 

L Guru Kelas S1 PGSD 

5. Mulyadi, S.Pd. L Guru Kelas S1 PGSD 
6. Nining 

Mardiyati, S.Pd. 
P Guru Kelas S1 PGSD 

7.  Nurhaini, S.Pd. P Guru Kelas S1 PGSD 
8. Nursiah, S.Pd. P Guru Kelas S1 PGSD 
9. Sumasni, S.Pd.I P Guru Kelas S1 PGMI 
10. Vera Delly 

Prasetyoningsih, 
S.Pd. 

P Guru Kelas S1 PGSD 

 
60 Muhiddinur Kamal, Guru: Kajian Teoritis dan Praktis, (Bandar Lampung: 

CV. Anugrah Utama Raharja, 2019), hlm. 1. 
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11. Akram, S.Pd. P Guru Kelas S1 PGSD 
12. Muh Hidayatur 

Rohman, S.Pd. 
L Guru Kelas S1 PKN 

13. Sanatun, S.Pd. P Guru Kelas S1 Bahasa 
Inggris 

14. Fathul Azkiya, 
M.Ked, S.Pd. 

L Guru Mapel S1 POK 

15. Nurdiana 
Febriani, S.Pd.I. 

P Guru Mapel S1 PAI 

16. Siti Rohana, 
A.Md. 

P Tenaga 
Perpustakaa
n 

Lainnya 

17. Ahmad Sujaan L Office Boy SD/Sederaja
t 

18. Masnuah P Office Boy D2 PAI 
19. Sujana L Penjaga 

Sekolah 
SMA/Seder
ajat 

c. Keadaan Siswa 
SDN 8 Cakranegara merupakan sekolah yang 

memiliki jumlah siswa yang cukup banyak. Terdapat 402 siswa 
yang terdiri dari 215 siswa laki-laki dan 188 siswa perempuan 
mulai dari tingkat 1 sampai dengan tingkat 6. 

Tabel 4.2 
Data Jumlah Siswa SDN 8 Cakranegara 

Tingkat Pendidikan L P Total 
Tingkat 1 44 39 83 
Tingkat 2 30 34 57 
Tingkat 3 42 34 60 
Tingkat 4 29 28 64 
Tingkat 5 36 27 76 
Tingkat 6 34 26 63 

Total 215 188 403 
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d. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan wadah untuk 

mendukung  dan menunjang proses pembelajaran. Di SDN 8 
Cakranegara memiliki sarana dan prasarana yang cukup 
memadai untuk menunjang proses pembelajaran sehingga 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dapat terlaksana dengan 
efektif. 

Tabel 4.3 
Data Keadaan Sarana dan Prasarana SDN 8 Cakranegara 

No. Jenis 
Prasarana 

Jumlah Keadaan Keterangan 

Baik Rusak 
Ringan 

Rusak 
Berat 

1. Ruang Kelas 10 10 - - - 

2. Ruang 
Perpustakaan 

1 1 - - - 

3. Ruang 
Kepala 
Sekolah 

1 1 - - - 

4. Ruang 
Peralatan 

1 1 - - - 

5. Ruang 
Peralatan 
Seni 

1 1 - - - 

6. Ruang Rapat 1 1 - - - 

7. Ruang UKS 1 1 - - - 

8. WC Bersama 
Guru 

3 3 - - - 

9. WC Ruang 
Guru 

1 1 - - - 

10. WC Siswa 7 7 -  - 
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11. WC UKS 1 1 - - - 

12.  Sirkulasi 
Utara 

1 1 - - - 

13. Sirkulasi 
Selatan  

1 1 - - - 

e. Visi dan Misi Sekolah 
SDN 8 Cakranegara memiliki visi dan misi sebagai berikut: 
1) Visi Sekolah 

Beriman, Bertaqwa, Berprestasi dan Berkarya 
2) Misi Sekolah 

a) Menumbuhkan semangat berprestasi kepada warga 
sekolah. 

b) Penerapan PAKEM secara optimal (penerapan 
pembelajaran yang berorientasi pada pemahaman 
konsep, kontekstual dan realitas). 

c) Mengembangkan diri siswa dengan kegiatan 
ekstrakurikuler di bidang pramuka, olahraga dan seni 
budaya. 

d) Mengembangkan etika dan moral dengan menanamkan 
imtaq yang berkeseimbangan. 

e) Mengembangkan kemampuan bernalar dan 
berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia. 

f. Kurikulum Sekolah 
Kurikulum yang digunakan di SDN 8 Cakranegara 

adalah Kurikulum 2013. Beberapa kelas sudah menggunakan 
kurikulum merdeka, misalnya pada kelas 1 dan 4. Sementara 
pada kelas 2, 3, 5 dan 6 masih dalam tahap perencanaan. 
Adapun pembelajaran menggunakan pembelajaran tematik. 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan kelas 3 sebagai 
populasi dan sampel penelitian sehingga pembelajaran masih 
menggunakan kurikulum 2013. Materi yang digunakan pada 
penelitian ini adalah materi perkalian 6-10 yang terdapat di 
tema 2 (menyayangi tumbuhan dan hewan), subtema 2 (manfaat 
hewan bagi tumbuhan) pada muatan matematika. 
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3. Deskripsi Hasil 

a. Data Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih 

dahulu melakukan uji coba instrumen soal tes. Uji coba 
dilaksanakan di SDN 32 Cakranegara dengan hasil uji validitas 
dan reliabilitas sebagai berikut: 
1) Uji Validitas 

Untuk mengetahui valid atau tidaknya butir soal 
maka dilakukan uji validitas soal. Dengan kriteria, apabila 
rhitung >  rtabel maka butir soal dinyatakan valid dengan taraf 
kesalahan 5%. Dalam uji coba soal ini peneliti 
menggunakan 30 siswa sebagai sampel sehingga diperoleh 
rtabel 0,361 berdasarkan r Product Moment yang dapat dilihat 
pada lampiran. Adapun dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan rumus korelasi product moment dengan 
bantuan SPSS 26. Data hasil uji validitas dapat dilihat pada 
tabel berikut: 

Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Instrumen 

Nomor 
Soal 

rhitung rtabel Interpretasi Kesimpulan 

1 0,613 0,361 Kuat Valid 
2 0,662 0,361 Kuat Valid 
3 0,755 0,361 Kuat Valid 
4 0,743 0,361 Kuat Valid 
5 0,810 0,361 Sangat Kuat Valid 

Berdasarkan tabel uji validitas tersebut dapat 
disimpulkan bahwa semua butir soal bersifat valid, 
diantaranya empat butir soal termasuk interpretasi kuat dan 
satu butir soal termasuk interpretasi sangat kuat. Uji 
validitas menggunakan SPSS 26 dapat dilihat pada 
lampiran 12. 
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2) Uji Reliabilitas 
Setelah melakukan uji validitas soal, selanjutnya 

dilakukan uji reliabilitas soal. Uji reliabilitas pada 
penelitian ini menggunakan uji Alpha Cronbach dengan 
bantuan SPSS 26. Butir soal dianggap reliabel apabila 
Alpha Cronbach > 0,6 pada taraf kesalahan 5%. Hasil 
reliabilitas uji coba soal dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut: 

Tabel 4.5 
Hasil Uji Reliabilitas menggunakan SPSS 26 

Statistik Data 
Sampel 30 
Soal 5 
Nilai Alpha Cronbach  0,755 
Kesimpulan Alpha Cronbach > 0,6 

(reliabel) 

Berdasarkan data hasil pengujian reliabilitas 
tersebut, instrumen yang peneliti buat bersifat reliabel. Hal 
ini dapat disimpulkan dari nilai Alpha Cronbach setelah 
dilakukan uji lebih besar dari 0,6 yaitu 0,755. Uji 
reliabilitas instrumen tes menggunakan SPSS 26 dapat 
dilihat pada lampiran 13. 

b. Data Hasil Observasi Pembelajaran Menggunakan Metode 
Jarimatika 

Data observasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi aktivitas guru dan siswa dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan metode jarimatika pada kelas 
eksperimen. Observasi dilaksanakan selama tiga kali 
pertemuan. Lembar hasil observasi aktivitas guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode jarimatika 
dapat dilihat pada lampiran 10 dan lembar hasil observasi 
aktivitas siswa menggunakan metode jarimatika dapat dilihat 
pada lampiran 11. Observer dalam penelitian ini adalah Yesi 
Irsana yang mengamati aktivitas guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan metode jarimatika dan Luthfia 
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Nurrahma Aulia yang mengamati aktivitas siswa menggunakan 
metode jarimatika. Adapun hasil observasi aktivitas siswa dan 
guru sebagai berikut: 
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Pelaksanaan 

Pembelajaran Menggunakan Metode Jarimatika. 
Hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan 

pertama yaitu sebanyak 8 langkah yang telah direncanakan 
terlaksana, pada pertemuan kedua yaitu sebanyak 8 langkah 
yang telah direncanakan terlaksana dan pada pertemuan 
ketiga sebanyak 10 langkah yang telah direncanakan 
terlaksana. 

Tabel 4.6 
Hasil Observasi Aktivitas Guru Dalam Pelaksanaan 

Pembelajaran Menggunakan Metode Jarimatika 
Aktivitas Guru Pertemuan 

I 
Pertemuan 
II 

Pertemuan 
III 

Jumlah 
langkah yang 
terlaksana 

8 8 10 

% 
Keterlaksanaan 

80% 80% 100% 

Kriteria Baik 
Sekali 

Baik Sekali Baik Sekali 

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Pelaksanaan 
Pembelajaran Menggunakan Metode Jarimatika 

Hasil observasi aktivitas siswa menggunakan 
metode jarimatika pada pertemuan pertama yaitu sebanyak 
8 langkah terlaksana, pada pertemuan kedua sebanyak 10 
langkah terlaksana dan pada pertemuan ketiga sebanyak 10 
langkah terlaksana. 
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Tabel 4.7 
Hasil Observasi Siswa Aktivitas Siswa Menggunakan 

Metode Jarimatika 
Aktivitas 
Siswa 

Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 

Jumlah 
langkah yang 
terlaksana 

8 9 10 

% 
Keterlaksana
an 

80% 90% 100% 

Kriteria Baik Sekali Baik Sekali Baik Sekali 

c. Data Kemampuan Berhitung Siswa 
Data yang dideskripsikan pada penelitian ini adalah 

data kemampuan berhitung siswa pada materi perkalian 6-10. 
Soal pretest dan posttest berjumlah 5 soal berdasarkan indikator 
yang telah disusun. Adapun skor setiap soal dengan bobot 0-5, 
penentuan skor setiap soal berdasarkan tingkat kesulitan soal. 
Data yang dikumpulkan berupa nilai pretest dan posttest siswa 
sebagai berikut: 
1) Nilai Kelas Eksperimen 

Jumlah siswa pada kelas eksperimen sebanyak 
37 siswa, terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 20 siswa 
perempuan. Nilai pretest tertinggi pada kelas eksperimen 
adalah 80 dan nilai terendah adalah 35 dengan nilai rata-rata 
yaitu 57,297. Sedangkan, nilai posttest tertinggi adalah 100 
dan nilai terendah 35 dengan nilai rata-rata 76,216. Dilihat 
dari nilai rata-rata pretest dan posttest pada kelas 
eksperimen terdapat selisih sebesar 18,919. Dengan begitu 
dapat diasumsikan bahwa dengan menggunakan metode 
jarimatika dapat meningkatkan kemampuan berhitung 
siswa. Rekapitulasi nilai pretest dan posttest kelas 
eksperimen dapat dilihat pada lampiran 8 dan 9. 
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2) Nilai Kelas Kontrol 

 Jumlah siswa pada kelas kontrol sebanyak 39 
siswa, terdiri dari 21 siswa laki-laki dan 18 siswa 
perempuan. Nilai pretest tertinggi pada kelas kontrol adalah 
80 dan nilai terendah adalah 25 dengan nilai rata-rata yaitu 
54,615. Sedangkan nilai posttest tertingga pada kelas 
eksperimen adalah 100 dan nilai terendah 25 dengan nilai 
rata-rata yaitu 63,205. Dari hasil nilai rata-rata pretest dan 
posttest kelas kontrol terdapat selisih sebesar 8,337, hal 
tersebut diasumsikan bahwa metode konvensional dapat 
meningkatkan kemampuan berhitung siswa dengan 
peningkatan yang cukup rendah. Nilai pretest dan posttest 
kelas kontrol dapat dilihat pada lampiran 8 dan 9. 

d. Uji Prasyarat 
Sebelum melakukan uji hipotesis, maka terlebih 

dahulu dilakukan uji prasyarat. Adapun uji prasyarat yaitu uji 
normalitas dan homogenitas data hasil penelitian, pada 
penelitian ini peneliti menggunakan bantuan SPSS 26. 
1) Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui 
apakah variabel yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. 
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan analisis 
statistik dengan bantuan SPSS 26. Hasil uji normalitas 
dengan menggunakan SPSS 26 dapat dilihat pada lampiran 
14. Analisis statistik menggunakan rumus Kolmogorov-
Smirnov dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu: 
a) Apabila nilai signifikan < 0,05 maka data berdistribusi 

tidak normal. 
b) Apabila nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi 

normal.61 
Berdasarkan uji statistik menggunakan SPSS 26, 

hasil uji normalitas data dapat dilihat pada tabel berikut: 
 

 
61 Asep Saepul Hamdi & E. Bahruddin, Metode Penelitian...., hlm. 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas 
Tests of Normality 

 
Kelas 

Kolmogorov-Smirnova 
Statistic Df Sig. 

Kemampuan 
Berhitung 
Siswa 

Posttest 
Kelas 
Eksperimen 
(Metode 
Jarimatika) 

.129 37 .123 

Posttest 
Kelas 
Kontrol 
(Konvension
al) 

.120 39 .169 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa 
nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menunjukkan bahwa nilai signifikan > 0,05 sehingga dapat 
diasumsikan bahwa seluruh data berdistribusi normal.  

2) Uji Homogenitas 
Setelah melakukan uji normalitas data, 

selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui 
apakah varian kedua kelas bersifat homogen atau tidak. Uji 
homogenitas dilakukan dengan bantuan SPSS 26, uji 
homogenitas dengan bantuan SPSS 26 dapat dilihat pada 
lampiran 15. adapun kriteria uji homogenitas sebagai 
berikut: 
a) Apabila nilai signifikan < 0,05 maka data tidak homogen 
b) Apabila nilai signifikan > 0,05 maka data homogen 

Berdasarkan uji statistik menggunakan SPSS 26, 
hasil uji homogenitas data dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Kemampuan 
Berhitung 
Siswa 

Based 
on Mean 

.128 1 74 .722 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa 
nilai signifikan Based of Mean adalah 0,722 > 0,05. Sesuai 
dengan kriteria pengambilan keputusan apabila nilai 
signifikan > 0,05 dapat disimpulkan bahwa data kelas 
eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen, artinya uji 
prasyarat telah terpenuhi. Uji hipotesis kemudian dapat 
diuji dengan menggunakan uji t dengan rumus polled 
varians. 

e. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji t dengan 

rumus polled varians, hal ini karena data berdistribusi normal 
dan homogen tetapi jumlah sampel kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berbeda. Dalam penelitian ini, uji hipotesis dilakukan 
dengan bantuan SPSS 26. Uji ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan hasil posttest yang signifikan antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji hipotesis dengan uji t 
menggunakan SPSS 26 dapat dilihat pada lampiran 16. Adapun 
hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ha : Ada pengaruh penggunaan metode jarimatika terhadap 
kemampuan berhitung siswa kelas III di SDN 8 Cakranegara 
Tahun pelajaran 2022/2023. 
Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 
1) Apabila nilai signifikan < 0,05, Ho ditolak artinya ada 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
3) Apabila nilai signifikan > 0,05, Ho diterima artinya tidak 

ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji-t  

Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Differe

nce 

Std. 
Error 
Differ
ence 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 
Kemamp
uan 
Berhitun
g Siswa 

Equal 
variance
s 
assume
d 

.128 .722 3.008 74 .004 13.011 4.32
6 

4.391 21.631 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa nilai 
signifikan < 0,05 yaitu 0,004. Dengan demikian Ho ditolak 
artinya ada pengaruh variabel bebas (metode jarimatika) 
terhadap variabel terikat (kemampuan berhitung siswa), 
sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil posttest kelas eksperimen yang diberikan perlakuan 
menggunakan metode jarimatika dan kelas kontrol yang tidak 
diberikan perlakuan dengan menggunakan metode 
konvensional. 

B. Pembahasan 
Data hasil penelitian ini diperoleh dari nilai rata-rata pretest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol yang merupakan tes awal untuk 
mengetahui apakah kemampuan awal siswa tidak jauh berbeda atau 
sebaliknya. Pretest diberikan kepada kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol pada hari Kamis, 17 Mei 2023. Dari hasil pretest tersebut 
diperoleh nilai rata-rata pretest kelas eksperimen adalah 57,297 dan 
nilai rata-rata kelas kontrol adalah 54,615. Berdasarkan nilai rata-rata 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol tidak jauh berbeda atau tidak signifikan. 
Pada kelas eksperimen didapatkan nilai terendah siswa yaitu 35 dan 
nilai tertinggi yaitu 80 sementara pada kelas kontrol didapatkan nilai 
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terendah siswa yaitu 25 dan nilai tertinggi 80. Pada saat pretest pada 
kelas eksperimen, sebanyak 9 siswa mendapatkan nilai 70 atau lebih 
dari 70 yang artinya melampaui nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yaitu 70. Sementara pada kelas kontrol sebanyak 8 siswa 
mendapatkan nilai 70 atau lebih dari 70 yang artinya melampaui nilai 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 70. Rekapitulasi nilai 
pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada lampiran 
8. 

Setelah mengetahui nilai kemampuan awal siswa kemudian 
diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan 
metode jarimatika dan pembelajaran dengan metode konvensional pada 
kelas kontrol masing-masing sebanyak tiga kali pertemuan, 
pembelajaran dilaksanakan berdasarkan Rancangan Rencana 
Pembelajaran (RPP) yang telah peneliti buat. Proses pembelajaran di 
kelas eksperimen pada pertemuan pertama dilaksanakan pada hari 
senin 22 Mei 2023, peneliti terlebih dahulu menjelaskan materi yang 
akan dipelajari yaitu perkalian 6-10 dan memperkenalkan metode 
berhitung menggunakan metode jarimatika. Peneliti secara langsung 
menjelaskan aturan berhitung perkalian 6-10 dengan menggunakan jari 
di depan kelas, kemudian meminta siswa untuk mempraktekkan secara 
langsung dengan memberikan latihan di papan tulis. Pada pertemuan 
kedua dilaksanakan pada hari selasa, 23 Mei 2023, peneliti mendorong 
siswa untuk kembali mempraktekkan penggunaan metode jarimatika 
dengan memberikan soal latihan untuk dijawab oleh siswa, peneliti 
meminta siswa secara acak maju di depan kelas untuk mempraktekkan 
menjawab soal dengan menggunakan metode jarimatika. Pada 
pertemuan ketiga yang dilaksanakan pada hari Kamis, 25 Mei 2023, 
peneliti kembali memberikan soal untuk mengetahui sejauh mana siswa 
menguasai metode jarimatika yang telah dijelaskan pada pertemuan-
pertemuan sebelumnya. Sementara itu, pembelajaran di kelas kontrol, 
dilakukan dengan menggunakan metode konvensional. Pada 
pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga yang dilaksanakan pada 
hari senin-kamis, 22-25 Mei 2023, peneliti menjelaskan materi 
perkalian 6-10 dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. 

Setelah melakukan perlakuan, peneliti kemudian 
memberikan soal posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Soal 
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posttest digunakan untuk mengukur kemampuan berhitung siswa pada 
materi perkalian 6-10. Dari hasil posttest tersebut didapatkan nilai 
terendah pada kelas eksperimen yaitu 45 dan nilai tertinggi yaitu 100, 
sementara pada kelas kontrol memperoleh nilai terendah yaitu 25 dan 
nilai tertinggi 100. Pada saat posttest diperoleh sebanyak 23 siswa 
mendapatkan nilai melampaui nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) pada kelas eksperimen, sementara pada kelas kontrol sebanyak 
20 siswa mendapatkan nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). Kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan 
menggunakan metode jarimatika lebih baik daripada kelas kontrol yang 
tidak diberikan perlakuan atau dengan metode konvensional. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen lebih 
besar daripada kelas kontrol yaitu 76,216 untuk kelas eksperimen dan 
63,205 untuk kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
artinya penggunaan metode jarimatika dalam proses pembelajaran 
lebih baik daripada menggunakan metode konvensional. Hal ini sejalan 
GHQJDQ�SHQHOLWLDQ�ROHK�%REL�6DSXWUD�GHQJDQ�MXGXO�³3HQJDUXK�0HWRGH�
Jarimatika terhadap Hasil belajar Matematika Siswa Kelas III di MI al 
,VODP� .RWD� %HQJNXOX´� PHQXQMXNNDQ� EDKZD� penggunaan metode 
jarimatika terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa atau 
menunjukkan hasil positif.62 

Hasil pembelajaran menggunakan metode jarimatika lebih 
unggul dibandingkan dengan menggunakan metode konvensional. Hal 
ini dikarenakan dalam pembelajaran dengan menggunakan metode 
jarimatika, siswa secara langsung terlibat di dalam pembelajaran, siswa  
secara mandiri diarahkan untuk berhitung menggunakan jari tangan 
sehingga pembelajaran tidak lagi hanya berpusat kepada guru. Selain 
itu, penggunaan metode jarimatika dalam proses pembelajaran 
mempermudah siswa, karena alat bantu yang digunakan mudah untuk 
didapat dan dilakukan kapanpun dan dimanapun. Sehingga, siswa tidak 
perlu lagi memerlukan banyak coretan di atas kertas untuk berhitung. 

 
62 %REL�6DSXWUD��³3HQJDUXK�0HWRGH�-DULPDWLND terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas III di 0,�DO�,VODP�.RWD�%HQJNXOX�´���Skripsi, FTT IAIN Bengkulu, Bengkulu, 
2019). 
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Penggunaan metode jarimatika memberikan pemahaman kepada siswa 
bahwa penyelesaian soal matematika dapat diselesaikan tidak hanya 
dengan cara yang mudah tetapi juga menyenangkan. Hal ini dapat 
menarik perhatian siswa sehingga lebih antusias dan ikut aktif dalam 
proses pembelajaran. 

Sejalan dengan pendapat Ahmad Asroni mengatakan bahwa 
penggunaan metode pembelajaran sangat berpengaruh terhadap efektif 
tidaknya suatu pembelajaran, terlebih lagi tidak jarang ditemui 
rendahnya partisipasi siswa dalam pembelajaran. Rendahnya 
partisipasi tersebut tentu saja akan berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa, apalagi dewasa ini paradigma pembelajaran yang banyak 
ditekankan adalah paradigma pembelajaran yang berpusat pada peserta 
didik (student centered learning/SCL). Oleh karena itu, guru dituntut 
sekreatif mungkin menerapkan metode pembelajaran yang tepat saat 
mengajar.63 Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan metode berperan 
penting dalam proses pembelajaran, dengan menggunakan metode 
yang tepat dapat menarik perhatian siswa sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar juga. 

Siswa dikatakan memiliki kemampuan berhitung yang baik 
apabila memenuhi indikator kemampuan berhitung yang telah 
dipaparkan peneliti pada instrumen penelitian yaitu apabila siswa dapat 
menjawab soal dengan tepat yang memuat dua aspek tepat secara 
prosedur dan tepat jawaban akhir serta tingkat berpikir kritis siswa 
dalam menyelesaikan persoalan matematika pada kehidupan sehari-
hari yang diberikan oleh peneliti. Pada soal butir nomor 1, 2 dan 3 
memuat indikator menjawab soal dengan tepat yang meliputi dua aspek 
yaitu tepat secara prosedur dan tepat jawaban akhir. Sementara pada 
soal nomor 4 dan 5 memuat keseluruhan indikator yaitu indikator 
menjawab soal dengan tepat yang meliputi dua aspek yaitu tepat secara 
prosedur dan tepat jawaban akhir serta tingkat berpikir kritis siswa 
dalam memecahkan persoalan matematika dalam kehidupan sehari-
hari.  

 
63 Irvan Syahrizal, dkk. Teknologi Pendidikan. (Sumatera Barat: PT Global 

Eksekutif Teknologi, 2022), hlm. 101. 
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Selain dapat meningkatkan hasil belajar siswa, metode 
jarimatika juga dapat meningkatkan motivasi siswa di dalam 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
'ZL� :LML� /HVWDUL� GHQJDQ� MXGXO� ³3HQJDUXK� 3HQJJXQDDQ� 0HWRGH�
Jarimatika terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas IV di SDN 1 
1JHVWLUDKD\X´��GDUL�KDVLO�SHQHOLWLDQ�WHUVHEXW�GLSHUROHK�EDKZD�PHWRGH�
jarimatika dapat meningkatkan motivasi siswa di dalam 
pembelajaran.64 Penggunaan metode jarimatika juga dapat 
meningkatkan kecepatan berhitung siswa, hal ini berdasarkan 
SHQHOLWLDQ� \DQJ� GLODNXNDQ� ROHK� 3XWUL� $\X� \DQJ� EHUMXGXO� ³3HQJDUXK�
Metode Jarimatika terhadap Kemampuan Menghitung Cepat pada 
Siswa Kelas III SD Inpres 5XPSLDK�.DEXSDWHQ�%DUUX´�65 

Aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan metode jarimatika pada pertemuan pertama, kedua dan 
ketiga menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam keterlaksanaan 
pembelajaran termasuk dalam kriteria baik sekali. Adapun jumlah 
langkah yang terlaksana pada pertemuan pertama dan kedua yaitu 8 
langkah dari 10 langkah yang telah direncanakan, persentase 
keterlaksanaan yang diperoleh yaitu 80%. Pada pertemuan ketiga 
jumlah langkah yang terlaksana yaitu 10 langkah dari 10 langkah yang 
direncanakan, persentase keterlaksanaan yang diperoleh yaitu 100%. 
Guru yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. 
Dari pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga dapat disimpulkan 
bahwa peneliti telah melaksanakan pembelajaran dengan baik sekali. 

Aktivitas siswa menggunakan metode jarimatika pada 
pertemuan pertama menunjukkan bahwa aktivitas siswa baik sekali. 
Adapun jumlah langkah yang terlaksana yaitu 8 langkah dari 10 
langkah yang direncanakan dengan persentase yang diperoleh sebesar 
80%. Pada pertemuan kedua sebanyak 9 langkah dari 10 langkah yang 

 
64 'ZL� :LML� /HVWDUL�� ³3HQJDUXK� 3HQJJXQDDQ� 0HWRGH� -DULPDWLND� 7HUKDGDS�

0RWLYDVL� %HODMDU� 6LVZD� .HODV� ,9� 6'1� �� 1JHVWLUDKD\X´�� �Skripsi, FTIK IAIN Metro, 
Lampung, 2019). 
 

65 3XWUL�$\X��³3HQJDUXK�0HWRGH�-DULPDWLND�7HUKDGDS�.HPDPSXDQ�0HQJKLWXQJ�
Cepat Pada siswa kelaV� ,,,� 6'� ,QSUHV� 5XPSLDK� .DEXSDWHQ� %DUUX´�� �Skripsi, FKIP 
Universitas Bosowa, Mataram, 2021). 
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direncanakan terlaksana dengan persentase sebesar 90%, termasuk 
kriteria baik sekali. Pada pertemuan ketiga, jumlah langkah yang 
terlaksana yaitu 10 langkah dari 10 langkah yang direncanakan dengan 
persentase 100%, termasuk kriteria baik sekali. Dari hasil observasi 
tersebut menunjukkan bahwa disetiap pertemuan ada peningkatan 
aktivitas siswa, sehingga dapat disimpulkan metode jarimatika dapat 
membantu meningkatkan keefektifan dan keaktifan proses 
pembelajaran. Setelah mengajar tiga kali pertemuan di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan metode jarimatika mendorong 
siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, siswa secara langsung 
terlibat di dalam pembelajaran sementara pada kelas kontrol dengan 
menggunakan metode konvensional proses pembelajaran cenderung 
berpusat kepada guru.  

Berdasarkan hasil uji-t  yang telah dilakukan diperoleh 
bahwa nilai signifikan < 0,05 (nilai sig. 0,004), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan 
metode jarimatika dengan kemampuan berhitung siswa. 

Dengan meningkatnya hasil kemampuan berhitung siswa 
pada materi perkalian 6-10 di kelas eksperimen menunjukkan terdapat 
pengaruh yang signifikan penggunaan metode jarimatika terhadap 
kemampuan berhitung siswa kelas III di SDN 8 Cakranegara. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa metode jarimatika merupakan salah satu 
langkah yang tepat yang dapat digunakan guru di dalam proses 
pembelajaran karena dapat membantu meningkatkan kemampuan 
berhitung siswa pada materi 6-10. Penggunaan metode jarimatika 
memberikan pengaruh yang positif terhadap kemampuan berhitung 
siswa kelas III di SDN 8 Cakranegara. 
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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, kesimpulan 

yang dapat ditarik di dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan 
menggunakan metode jarimatika dapat meningkatkan kemampuan 
berhitung siswa kelas 3 di SDN 8 Cakranegara pada materi perkalian 
6-10. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil uji hipotesis dengan uji-t, 
nilai signifikan < 0,05 (nilai sig. 0,004) sesuai dengan kriteria 
pengambilan keputusan uji hipotesis, apabila nilai signifikan < 0,05, 
Ho ditolak artinya ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Sementara, apabila nilai signifikan > 0,05, Ho diterima artinya 
tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut dapat dibuktikan bahwa Ho 
ditolak artinya ada pengaruh penggunaan metode jarimatika terhadap 
kemampuan berhitung siswa kelas 3 di SDN 8 Cakranegara. Hal ini 
juga dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 
lebih besar daripada kelas kontrol (76,216 > 63,205). 

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin memberikan 

saran sebagai berikut: 
1. Bagi pendidik, diharapkan dapat memberikan referensi untuk 

menerapkan metode pembelajaran yang bervariatif, khususnya 
metode jarimatika untuk meningkatkan kemampuan berhitung 
siswa. 

2. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan kemampuan berhitung 
siswa di SDN 8 Cakranegara dengan menggunakan metode 
jarimatika. 

3. Bagi sekolah, memberikan fasilitas kepada guru untuk mendukung 
secara menyeluruh terhadap metode pembelajaran yang digunakan 
oleh guru di dalam pembelajaran. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai refrensi bagi peneliti-peneliti lain 
untuk mencoba, mengkaji dan mengembangkan penggunaan 
metode jarimatika pada materi perkalian pada bilangan puluhan. 
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LAMPIRAN 1: Nama Siswa Kelas eksperimen dan Kelas Kontrol Kelas 
3 di SDN 8 Cakranegara 
 

No Nama Siswa Kelas 
Eksperimen 

 No Nama Siswa Kelas Kontrol 

1 Ahmad Al Idrus 1 Affan Maulana Muhammad Z. 
2 Ahmad Emir Al Kholis 2 Ahmad Atkia Rahmana 
3 Ahmad Nazirul Asrofi 3 Ahmad Haekal Fikri 
4 Ahmad Walid Azizan 4 Alisa Qistina Muharrifa 
 5 Ahmad Zaenul Hakim 5 Arga Putra Dwirianto 
6 Alya Salsabila Azzahrah 6 Aulia Azzahara 
7 Aqila Aprilia Putri 7 Aulia Izzatunnisa 
8 Ayesi Parukh Almalik 8 Damar Ali Asgar 
9 Azkia Zahida 9 Damia Lutfhia Fitri 
10 Badiq Arya Zulkarnaen 10 Dimas Arman Hamzari 
11 Bandi Ruslan Agandi 11 Fatina Yasmin Annuri 
12 Bintang Al Bochari 12 Gilang Lesmana 
13 Delisha Hidayatuzzahra 13 Haris Akhmad Al Gazali 
14 Dzakira Aftani 14 Iffatinnisa 
15 Ilenna Azzahra 15 Inayah Riskia Sifany 
16 Kanaya Hanin 16 Isnaini Achmad 
17 Lutfia Warda Karima 17 Lathiifatunnisa'Arsya At Tanwir 
18 Muhammad Farras Al-Farizi 18 Layya Aulia Islamaya 
19 Muhammad Haris 19 Maulana Malik Ibrahim 
20 Muhammad Irsyadu'ibad 20 Mikhayla Aninditha Putri 
21 Muhammad Mikail adam 21 Muhammad Ilham Pratama 
22 Muhammad Nailul Amani 22 Muhammad Daud Assyafiq 
23 Muhammad Ridwan 23 Muhammad Rafiadin Fadillah 
24 Muhammad Rodhian  24 Muhammad Rahmat Hidayat 
25 Muhammad Zayyan Islam 25 Neysa Akila Oktavia 
26 Mustianingsih 26 Raffi Ardian 
27 Naela Aulia Azzahra 27 Riza Umami Azzahra 
28 Nailatul Izza 28 Saina Ayuza Ahmad 
29 Naura Zahira 29 Shabrina Nisful Laily 
30 Qamarul Hadi 30 Sophie Hasna Aqila 
31 Qinaya Asyifa 31 Sultan faris Ayyasi 
32 Ramadoni Hidayat 32 Sulthan Rifa'i At-Thariq 
33 Rizki Ramadani 33 Surya Abi Ibrahim 
34 Rizkia Safitri 34 Syarif Hidayatulloh 
35 Shandi Mufti Ahmad 35 Syifa Adelia Putri 
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36 Zaefa Ayu Julianti 36 Tabina Niswa 
37 Zahratus Sipa 37 Vino Novryan Rizky 
 38 Zhafira Najila Sahrani 

39 Yafi Zayyan 
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LAMPIRAN 2: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas 
Eksperimen 
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LAMPIRAN 3: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas 
Kontrol 
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LAMPIRAN 4: Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest 
 
Satuan Pendidikan : SDN 8 Cakranegara 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi   : Perkalian 6-10 
Butir/Banyak Soal : Isian/5 soal 
 

KI 4 KD Sub 
Pokok 

Pembah
asan 

Indikator Kisi-Kisi Juml
ah 

Item 

No 
Ite
m 

Menyajik
an 
pengetahu
an faktual 
dalam 
bahasa 
yang 
jelas, 
sistematis 
dan logis, 
dalam 
karya 
estetis, 
dalam 
gerakan 
yang 
mencermi
nkan anak 
sehat, dan 
dalam 
tindakan 
yang 
mencermi
kan  anak 
yang 
beriman 
dan 
berakhlak 
mulia 

4.1 
Menyeles
aikan 
masalah 
yang 
melibatka
n 
pengguna
an sifat-
sifat 
operasi 
hitung 
dalam 
bilangan 
cacah 

Perkalia
n 6-10 

4.1.1 
menyelesaik
an operasi 
hitung 
perkalian 
pada 
bilangan 
cacah 

Disajikan 
operasi 
hitung 
dengan 
gambar 
dan angka 
dari 
bilangan 
cacah, 
peserta 
didik 
menyelesa
ikan 
operasi 
bilangan 
tersebut. 

3 1,2
,3 

4.1.2 
memecahka
n persoalan 
matematika 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 
yang 
berkaitan 
dengan 
perkalian 
bilangan 
cacah 

Disajikan 
soal cerita 
berkaitan 
dengan 
kehidupan 
sehari-
hari, 
peserta 
didik 
memecahk
an persoan 
tersebut. 
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LAMPIRAN 5: Soal dan Kunci Jawab Pretest 
 
Nama  : .......................................... 

No. Absen : .......................................... 

Kelas  : .......................................... 

 

Jawablah soal-soal berikut ini dengan tepat! 

1. Hitunglah hasil perkalian pada gambar buah berikut! 
                
 
 

 

 
 
 

2. Hitunglah soal perkalian berikut ini! 
67 x 6 = .... 

 
3. Hitunglah soal perkalian berikut ini! 

68 x 78 = .... 

 
 

 

X = .......... 
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4. Deden membawa 6 kantung plastik, masing-masing kantung plastik 
berisi 6 telur. Berapakah jumlah seluruh telur yang dimiliki Deden? 

 
5. Kakek membawa 9 bungkus permen, setiap bungkus terdapat 98 

permen. Berapakah jumlah seluruh permen yang dibawa kakek? 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Jawab: 
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Kunci Jawaban Soal Pretest 
1. 8 x 8 = 64 
2. 67 x 6 = 402 
3. 68 x 78 = 5.304 
4. Dik: Deden memiliki 6 kantung plastik berisi 6 telur 

Dit: Berapakah jumlah seluruh telur yang dimiliki Deden? 
Penyelesaian: 
6 x 6 = 36 telur 
Kesimpulan: Jumlah seluruh telur Deden Adalah 36 telur. 

5. Dik: Kakek memiliki 9 bungkus permen berisi 98 permen. 
Dit: berapakah jumlah seluruh permen yang dimiliki kakek? 
Penyelesaian: 
9 x 98 = 882 
Kesimpulan: jadi, permen kakek berjumlah 882 buah permen 
Kesimpulan: Jadi, jumlah seluruh jambu yang dibawa ayah adalah 
532 jambu 
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Rubrik Peniliaian Soal Pretest 

No. Soal Jawaban Deskripsi Penskoran 
1. Hitunglah 

hasil 
perkalian 
pada gambar 
buah berikut! 

                
 

8 x 8 = 64 Apabila tidak 
menjawab soal 

0 

Apabila 
menjawab soal 
tetapi jawaban 
kurang tepat 

1 

Apabila 
menjawab soal 
dengan benar 

3 

2. Hitunglah 
soal perkalian 
berikut ini! 

67 x 6 = 
.... 

 

67 x 6 = 402 Apabila tidak 
menjawab soal 

0 

Apabila 
menjawab soal 
tetapi jawaban 
kurang tepat 

1 

Apabila 
menjawab soal 
dengan benar 

3 

3. Hitunglah 
soal perkalian 
berikut ini! 

68 x 78 = 
.... 

 

68 x 78 = 5.304 Apabila tidak 
menjawab soal 

0 

Apabila 
menjawab soal 
tetapi jawaban 
kurang tepat 

1 

Apabila 
menjawab soal 
dengan benar 

4 

4. Kerjakanlah 
soal cerita 
berikut ini! 

Dik: Deden 
memiliki 6 
kantung plastik 
berisi 6 telur 

Apabila tidak 
menjawab soal 

0 
 

Apabila 
menulis 
penyelesaian 

1 
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Deden 
membawa 6 
kantung 
plastik, 
masing-
masing 
kantung 
plastik berisi 
6 telur. 
Berapakah 
jumlah 
seluruh telur 
yang dimiliki 
Deden? 

 

Dit: Berapakah 
jumlah seluruh 
telur yang 
dimiliki 
Deden? 
Penyelesaian: 
6 x 6 = 36 telur 
Kesimpulan: 
Jumlah seluruh 
telur Deden 
Adalah 36 
telur. 

saja tetapi 
jawaban 
kurang tepat 
Apabila hanya 
menulis 
diketahui dan 
ditanyakan 
saja tetapi 
tidak menulis 
penyelesaian 

2 

Apabila 
menulis 
penyelesaian 
tetapi jawaban 
kurang 
lengkap 

3 

Apabila 
menulis 
jawaban 
dengan 
lengkap 

5 

5. Kerjakanlah 
soal cerita 
berikut ini! 
Kakek 
membawa 9 
bungkus 
permen, 
setiap 
bungkus 
terdapat 98 
permen. 
Berapakah 
jumlah 

Dik: Kakek 
memiliki 9 
bungkus 
permen berisi 
98 permen. 
Dit: berapakah 
jumlah seluruh 
permen yang 
dimiliki 
kakek? 
Penyelesaian: 
9 x 98 = 882 

Apabila tidak 
menjawab soal 

0 

Apabila 
menulis 
penyelesaian 
saja tetapi 
jawaban 
kurang tepat 

1 

Apabila hanya 
menulis 
diketahui dan 
ditanyakan 
saja tetapi 

2 
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seluruh 
permen yang 
dibawa 
kakek? 

Kesimpulan: 
jadi, permen 
kakek 
berjumlah 882 
buah permen 

tidak menulis 
penyelesaian 

Apabila 
menulis 
penyelesaian 
tetapi jawaban 
kurang 
lengkap 

3 

Apabila 
menulis 
jawaban 
dengan 
lengkap 
 

5 

Pedoman Penskoran: 

K = ࢎࢋ࢘ࢋࢊ�ࢍࢇ࢟�࢙࢘�ࢎࢇ࢛ࡶ
ࢇ࢙ࢇࡹ�࢘ࡿ

 x 100 
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LAMPIRAN 6: Soal dan Kunci Jawaban Posttest 
 
Nama  : .......................................... 

No. Absen : .......................................... 

Kelas  : .......................................... 

Jawablah soal-soal berikut ini dengan tepat! 

1. Hitunglah hasil perkalian pada gambar bola berikut ini! 
                                       
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. Hitunglah soal perkalian berikut ini! 
77 x 9 = .... 

 
3. Hitunglah soal perkalian berikut ini! 

86 x 69 = .... 

 
4. Asep membawa 7 keranjang berisi apel, masing-masing keranjang 

berisi 9 buah apel. Berapakah seluruh apel yang dibawa Asep? 

X = .......... 
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5. Ibu menjual 8 keranjang kotak berisi buah mangga, masing-masing 

keranjang berisi 66 buah mangga. Berakah keseluruhan mangga yang 
dijual ibu? 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawab: 
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Kunci Jawaban Posttest 

1. 9 x 6  = 54 
2. 77 x 9 = 693 
3. 86 x 69 = 5934 
4. Dik: Asep membawa 7 keranjang berisi 9 buah apel. 

Dit: Berapakah jumlah seluruh apel yang dibawa Asep? 
Penyelesaian: 
7 x 9 = 63  
Kesimpulan: Jumlah seluruh Apel yang dibawa Asep adalah 63 
buah. 

5. Dik: Ibu menjual 8 keranjang berisi 66 buah perkeranjang. 
Dit: Berapakah jumlah keseluruhan mangga yang dijual ibu? 
Penyelesaian: 8 x 66 = 528 
Kesimpulan: Jadi, jumlah seluruh mangga yang dijual ibu adalah 
528 buah. 
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Rubrik Peniliaian Soal Posttest 

No. Soal Jawaban Deskripsi Penskoran 
1.  Hitunglah hasil 

perkalian pada 
gambar buah 
berikut! 

          
 

 

 9 x 6  = 54 Apabila tidak 
menjawab soal 

0 

Apabila 
menjawab soal 
tetapi jawaban 
kurang tepat 

1 

Apabila 
menjawab soal 
dengan benar 

3 

2. Hitunglah soal 
perkalian 
berikut ini! 

77 x 9 = ..... 

77 x 9 = 693 Apabila tidak 
menjawab soal 

0 

Apabila 
menjawab soal 
tetapi jawaban 
kurang tepat 

1 

Apabila 
menjawab soal 
dengan benar 

3 
 
 

3. Hitunglah soal 
perkalian 
berikut ini! 

88 x 96 = 
..... 
 

86 x 69 = 8.448 Apabila tidak 
menjawab soal 

0 

Apabila 
menjawab soal 
tetapi jawaban 
kurang tepat 

1 

Apabila 
menjawab soal 
dengan benar 

4 

4. Dik: Asep 
membawa 7 

Apabila tidak 
menjawab soal 

0 
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Kerjakanlah 
soal cerita 
berikut ini! 

Asep membawa 
7 keranjang 
berisi apel, 
masing-masing 
keranjang berisi 
9 buah apel. 
Berapakah 
seluruh apel 
yang dibawa 
Asep? 

 

keranjang berisi 
9 buah apel. 
Dit: Berapakah 
jumlah seluruh 
apel yang 
dibawa Asep? 
Penyelesaian: 
7 x 9 = 63  
Kesimpulan: 
Jumlah seluruh 
Apel yang 
dibawa Asep 
adalah 63 buah. 

Apabila menulis 
penyelesaian 
saja tetapi 
jawaban kurang 
tepat 

1 

Apabila hanya 
menulis 
diketahui dan 
ditanyakan saja 
tetapi tidak 
menulis 
penyelesaian 

2 

Apabila menulis 
penyelesaian 
tetapi jawaban 
kurang lengkap 

3 

Apabila menulis 
jawaban dengan 
lengkap 

5 

5. Kerjakanlah 
soal cerita 
berikut ini! 
Ibu menjual 8 
keranjang kotak 
berisi buah 
mangga, 
masing-masing 
keranjang berisi 
66 buah 
mangga. 
Berapakah 
keseluruhan 

Dik: Ibu 
menjual 8 
keranjang berisi 
66 buah 
perkeranjang. 
Dit: Berapakah 
jumlah 
keseluruhan 
mangga yang 
dijual ibu? 
Penyelesaian: 8 
x 66 = 528 
Kesimpulan: 
Jadi, jumlah 

Apabila tidak 
menjawab soal 

0 
 

Apabila menulis 
penyelesaian 
saja tetapi 
jawaban kurang 
tepat 

1 

Apabila hanya 
menulis 
diketahui dan 
ditanyakan saja 
tetapi tidak 
menulis 
penyelesaian 

2 
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mangga yang 
dijual ibu? 

seluruh mangga 
yang dijual ibu 
adalah 528 
buah. 

Apabila menulis 
penyelesaian 
tetapi jawaban 
kurang lengkap 

3 

Apabila menulis 
jawaban dengan 
lengkap 

5 

Pedoman Penskoran: 

K = ࢎࢋ࢘ࢋࢊ�ࢍࢇ࢟�࢙࢘�ࢎࢇ࢛ࡶ
ࢇ࢙ࢇࡹ�࢘ࡿ

 x 100 
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LAMPIRAN 7: Rekapitulasi Nilai Responden Uji Coba Soal 
 

No Nama 
 

Skor Tiap Butir Item Skor 
Total 
(Y) 

Y2 Skor 
Maks 

Nilai 

(K=ࢎࢋ࢘ࢋࢊ�ࢍࢇ࢟�࢙࢘�ࢎࢇ࢛ࡶ

ࢇ࢙ࢇࡹ�࢘ࡿ
x100) 

 1 2 3 4 5 

1 Adilla 3 3 4 5 5 20 400 20 100 
2 Arka 1 1 1 3 1 7 49 20 35 
3 Zian 3 3 4 3 1 14 196 20 70 
4 Alifia 3 3 1 3 3 13 169 20 65 
5 Apri 3 1 4 3 3 14 196 20 70 
6 Ardi 1 1 1 3 1 7 49 20 35 
7 Ayu 3 3 4 3 3 16 256 20 80 
8 Dira 3 3 1 3 1 11 121 20 55 
9 Febby 3 3 4 5 2 17 289 20 85 
10 Febria 1 1 1 3 3 9 81 20 45 
11 Feli 3 3 1 1 1 9 81 20 45 
12 Gita 3 3 4 5 5 20 400 20 100 
13 Haykal 3 1 1 3 1 9 81 20 45 
14 Hanisa 3 3 1 1 3 11 121 20 55 
15 Hendra 3 3 1 1 1 9 81 20 45 
16 Intan 3 3 4 3 3 16 256 20 80 
17 Irfahul 1 1 1 3 1 7 49 20 35 
18 Keyla 3 3 4 5 5 20 400 20 100 
19 Liandi 3 3 1 1 1 9 81 20 45 
20 Wais 3 1 1 3 1 9 81 20 45 
21 Maulan 3 3 4 3 3 16 256 20 80 
22 Sintia 3 3 4 3 3 16 256 20 80 
23 Nurul 1 1 1 1 1 5 25 20 25 
24 Rafa 3 3 4 3 1 14 196 20 70 
25 Raka 3 3 4 3 3 16 256 20 80 
26 Rara 3 1 4 1 1 10 100 20 50 
27 Sahrul 3 3 4 3 1 14 196 20 70 
28 Zelia 3 3 1 3 3 13 169 20 65 
29 Syasa 3 3 1 5 5 17 289 20 85 
30 Verliy 3 3 4 5 5 20 400 20 100 
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�; 80 72 75 90 71 388 5580 - - 

��;�2 64
00 

51
84 

56
25 

81
00 

50
41 

�< �<2 - - 

Nilai Rata-Rata 64,66667 
Nilai Terendah 25 
Nilai Tertinggi 100 

Nilai Maksimum 100 
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No X1.
Y 

X2.
Y 

X3.
Y 

X4.
Y 

X5.
Y 

X1
2 

X2
2 

X3
2 

X4
2 

X5
2 

1 60 60 80 100 100 9 9 16 25 25 
2 7 7 7 21 7 1 1 1 9 1 
3 42 42 56 42 14 9 9 16 9 1 
4 39 39 13 39 39 9 9 1 9 9 
5 42 14 56 42 42 9 1 16 9 9 
6 7 7 7 21 7 1 1 1 9 1 
7 48 48 64 48 48 9 9 16 9 9 
8 33 33 11 33 11 9 9 1 9 1 
9 51 51 68 85 34 9 9 16 25 4 
10 9 9 9 27 27 1 1 1 9 9 
11 27 27 9 9 9 9 9 1 1 1 
12 60 60 80 100 100 9 9 16 25 25 
13 27 9 9 27 9 9 1 1 9 1 
14 33 33 11 11 33 9 9 1 1 9 
15 27 27 9 9 9 9 9 1 1 1 
16 48 48 64 48 48 9 9 16 9 9 
17 7 7 7 21 7 1 1 1 9 1 
18 60 60 80 100 100 9 9 16 25 25 
19 27 27 9 9 9 9 9 1 1 1 
20 27 9 9 27 9 9 1 1 9 1 
21 48 48 64 48 48 9 9 16 9 9 
22 48 48 64 48 48 9 9 16 9 9 
23 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 
24 42 42 56 42 14 9 9 16 9 1 
25 48 48 64 48 48 9 9 16 9 9 
26 30 10 40 10 10 9 1 16 1 1 
27 42 42 56 42 14 9 9 16 9 1 
28 39 39 13 39 39 9 9 1 9 9 
29 51 51 17 85 85 9 9 1 25 25 
30 60 60 80 100 100 9 9 16 25 25 

�
;
<

 

10
94

 

10
10

 

11
17

 

12
86

 

10
73

 ��
� 
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� 

��
� 

��
� 

��
� 
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LAMPIRAN 8: Rekapitulasi Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
 

Rekapitulasi Nilai Pretest Kelas Eksperimen 
No Nama Skor Tiap Butir 

Item 
Skor
Total 

Skor 
Maks 

Nilai 
(K=

ࢎࢋ࢘ࢋࢊ�ࢍࢇ࢟�࢙࢘�ࢎࢇ࢛ࡶ
ࢇ࢙ࢇࡹ�࢘ࡿ

x100) 1 2 3 4 5 
1 Ahmad Al Idrus 3 3 1 3 3 13 20 65 
2 Ahmad Emir Al 

Kholis 
3 1 1 3 1 9 20 45 

3 Ahmad Nazirul Asrofi 3 1 1 3 1 9 20 45 
4 Ahmad Walid Azizan 3 3 1 1 1 9 20 45 
5 Ahmad Zaenul Hakim 3 3 4 3 1 14 20 70 
6 Alya Salsabila 

Azzahrah 
3 1 1 3 1 9 20 45 

7 Aqila Aprilia Putri 3 3 4 3 3 16 20 80 
8 Ayesi Parukh Almalik 3 1 1 3 1 9 20 45 
9 Azkia Zahida 3 3 1 3 3 13 20 65 
10 Badiq Arya 

Zulkarnaen 
3 1 1 1 1 7 20 35 

11 Bandi Ruslan Agandi 3 3 1 3 3 13 20 65 
12 Bintang Al Bochari 3 3 1 3 1 11 20 55 
13 Delisha 

Hidayatuzzahra 
3 3 4 3 3 16 20 80 

14 Dzakira Aftani 3 3 4 1 3 14 20 70 
15 Ilenna Azzahra 3 3 1 3 1 11 20 55 
16 Kanaya Hanin 3 3 4 3 1 14 20 70 
17 Lutfia Warda Karima 3 3 4 3 1 14 20 70 
18 Muhammad Farras 

Al-Farizi 
3 3 1 3 1 11 20 55 

19 Muhammad Haris 3 3 1 3 1 11 20 55 
20 Muhammad 

Irsyadu'ibad 
3 1 4 3 1 12 20 60 

21 Muhammad Mikail 
adam 

3 3 4 3 3 16 20 80 
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22 Muhammad Nailul 
Amani 

3 1 1 1 1 7 20 35 

23 Muhammad Ridwan 1 1 1 3 1 7 20 35 
24 Muhammad Rodhian 

Al Gifary 
3 1 1 1 1 7 20 35 

25 Muhammad Zayyan 
Islam 

3 3 4 1 1 12 20 60 

26 Mustianingsih 3 3 1 3 3 13 20 65 
27 Naela Aulia Azzahra 3 1 1 3 1 9 20 45 
28 Nailatul Izza 3 3 1 3 3 13 20 65 
29 Naura Zahira 3 1 1 3 3 11 20 55 
30 Qamarul Hadi 3 1 1 1 1 7 20 35 
31 Qinaya Asyifa 3 1 4 3 1 12 20 60 
32 Ramadoni Hidayat 3 1 1 3 3 11 20 55 
33 Rizki Ramadani 3 1 1 3 1 9 20 45 
34 Rizkia Safitri 3 1 1 3 1 9 20 45 
35 Shandy Mufti Ahmad 3 3 4 3 3 16 20 80 
36 Zaefa Ayu Juliyanti 3 1 4 3 1 12 20 60 
37 Zahratus Sipa 3 3 4 3 1 14 20 70 

 
Nilai Rata-Rata 57,297 
Nilai Terendah 35 
Nilai Tertinggi 80 

Nilai Maksimum 100 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70 
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Rekapitulasi Nilai Pretest Kelas Kontrol 
No Nama Soal Skor 

Total 
Skor 
Maks 

Nilai 
(K=ࢎࢋ࢘ࢋࢊ�ࢍࢇ࢟�࢙࢘�ࢎࢇ࢛ࡶ

ࢇ࢙ࢇࡹ�࢘ࡿ
x

100) 

 
1 2 3 4 5  

1 Affan Maulana 
Muhammad Z. 

3 3 1 1 1 9 20 55 

2 Ahmad Atkia 
Rahmana 

3 3 4 3 1 14 20 45 

3 Ahmad Haekal 
Fikri 

1 1 1 1 1 5 20 25 

4 Alisa Qistina 
Muharrifa 

3 3 4 3 1 14 20 70 

5 Arga Putra 
Dwirianto 

3 3 1 3 1 11 20 55 

6 Aulia Azzahara 3 3 1 3 1 11 20 55 
7 Aulia Izzatunnisa 3 3 1 3 3 13 20 65 
8 Damar Ali Asgar 3 1 1 3 1 9 20 45 
9 Damia Lutfhia Fitri 3 1 1 1 1 7 20 35 
10 Dimas Arman 

Hamzari 
3 3 1 3 3 13 20 65 

11 Fatina Yasmin 
Annuri 

3 3 4 3 1 14 20 70 

12 Gilang Lesmana 3 1 1 1 1 7 20 35 
13 Haris Akhmad Al 

Gazali 
3 3 1 3 1 11 20 55 

14 Iffatinnisa 3 1 1 1 1 7 20 35 
15 Inayah Riskia 

Sifany 
3 1 4 3 1 13 20 65 

16 Isnaini Achmad 1 1 1 1 1 5 20 25 
17 /DWKLLIDWXQQLVD¶$UV

ya At Tanwir 
3 3 4 3 3 16 20 80 

18 Layya Aulia 
Islamaya 

3 1 1 3 1 9 20 45 

19 Maulana Malik 
Ibrahim 

3 1 1 3 1 9 20 45 

20 Mikhayla 
Aninditha Putri 

3 1 4 3 1 12 20 60 

21 Muhammad Ilham 
Pratama 

3 3 1 3 1 11 20 55 
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22 Muhammad Daud 
Assyafiq 

3 3 1 1 1 9 20 45 

23 Muhammad 
Rafiadin Fadillah 

3 1 4 3 1 12 20 60 

24 Muhammad 
Rahmat Hidayat 

3 3 1 3 1 11 20 55 

25 Neysa Akila 
Oktavia 

3 3 4 3 1 14 20 70 

26 Raffi Ardian 3 1 4 3 1 12 20 60 
27 Riza Umami 

Azzahra 
3 3 1 3 1 11 20 55 

28 Saina Ayuza 
Ahmad 

3 3 4 3 1 14 20 70 

29 Shabrina Nisful 
Laily 

3 3 1 3 3 13 20 65 

30 Sophie Hasna 
Aqila 

3 3 1 1 1 9 20 45 

31 Sultan faris Ayyasi 3 3 1 3 3 13 20 65 
32 Sulthan Rifa'i At-

Thariq 
3 3 4 3 3 16 20 80 

3 Surya Abi Ibrahim 1 1 1 1 1 5 20 25 
34 Syarif Hidayatulloh 3 3 4 3 3 6 20 80 
35 Syifa Adelia Putri 3 3 1 3 3 13 20 65 
36 Tabina Niswa 3 1 1 3 1 9 20 45 
37 Vino Novryan 

Rizky 
3 1 1 3 1 9 20 45 

38 Zhafira Najila 
Sahrani 

3 1 1 1 1 7 20 35 

39 Yafi Zayyan 3 3 4 3 1 14 20 70 
 

Nilai Rata-Rata 54,615 
Nilai Terendah 25 
Nilai Tertinggi 80 

Nilai Maksimum 100 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70 
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LAMPIRAN 9: Rekapitulasi Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
 
 

Rekapitulasi Nilai Posttest Kelas Eksperimen 
No Nama Soal Skor

Total 
Skor 
Maks 

Nilai 
(K=

ࢎࢋ࢘ࢋࢊ�ࢍࢇ࢟�࢙࢘�ࢎࢇ࢛ࡶ
ࢇ࢙ࢇࡹ�࢘ࡿ

x100) 

 

1 2 3 4 5 

1 Ahmad Al Idrus 3 3 4 3 3 16 20 80 
2 Ahmad Emir Al 

Kholis 
3 3 1 3 3 13 20 65 

3 Ahmad Nazirul Asrofi 3 3 1 3 1 11 20 55 
4 Ahmad Walid Azizan 3 3 4 3 1 14 20 70 
5 Ahmad Zaenul Hakim 3 3 1 5 5 17 20 85 
6 Alya Salsabila 

Azzahrah 
3 3 1 3 3 13 20 65 

7 Aqila Aprilia Putri 3 3 4 5 5 20 20 100 
8 Ayesi Parukh Almalik 3 3 1 3 3 13 20 65 
9 Azkia Zahida 3 3 4 5 2 17 20 85 
10 Badiq Arya 

Zulkarnaen 
3 1 1 3 1 7 20 45 

11 Bandi Ruslan Agandi 3 3 1 5 5 17 20 85 
12 Bintang Al Bochari 3 3 1 3 3 13 20 65 
13 Delisha 

Hidayatuzzahra 
3 3 4 5 5 20 20 100 

14 Dzakira Aftani 3 3 4 5 5 20 20 100 
15 Ilenna Azzahra 3 3 1 5 5 17 20 85 
16 Kanaya Hanin 3 1 4 5 5 18 20 90 
17 Lutfia Warda Karima 3 3 3 5 5 20 20 100 
18 Muhammad Farras 

Al-Farizi 
3 1 4 3 1 12 20 60 

19 Muhammad Haris 3 3 4 3 1 14 20 70 
20 Muhammad 

Irsyadu'ibad 
3 3 4 1 1 12 20 60 
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21 Muhammad Mikail 
adam 

3 3 4 5 5 20 20 100 

22 Muhammad Nailul 
Amani 

3 1 1 3 1 9 20 45 

23 Muhammad Ridwan 3 3 1 3 1 11 20 55 
24 Muhammad Rodhian 

Al Gifary 
3 3 1 3 1 11 20 55 

25 Muhammad Zayyan 
Islam 

3 3 4 3 3 16 20 80 

26 Mustianingsih 3 1 4 5 2 15 20 75 
27 Naela Aulia Azzahra 3 3 1 3 3 13 20 65 
28 Nailatul Izza 3 1 4 5 5 18 20 90 
29 Naura Zahira 3 3 1 2 5 14 20 70 
30 Qamarul Hadi 3 3 1 3 1 11 20 55 
31 Qinaya Asyifa 3 1 4 5 5 18 20 80 
32 Ramadoni Hidayat 3 3 4 3 1 14 20 70 
33 Rizki Ramadani 3 3 1 3 1 11 20 55 
34 Rizkia Safitri 3 3 4 5 5 20 20 100 
35 Shandy Mufti Ahmad 3 3 4 5 5 20 20 100 
36 Zaefa Ayu Juliyanti 3 3 1 5 5 17 20 85 
37 Zahratus Sipa 3 3 4 5 5 20 20 100 

 
Nilai Rata-Rata 76,216 
Nilai Terendah 45 
Nilai Tertinggi 100 

Nilai Maksimum 100 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70 
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Rekapitulasi Nilai Posttest Kelas Kontrol 
No Nama Soal Skor 

Total 
Skor 
Maks 

Nilai 
(K=

ࢎࢋ࢘ࢋࢊ�ࢍࢇ࢟�࢙࢘�ࢎࢇ࢛ࡶ
ࢇ࢙ࢇࡹ�࢘ࡿ

x100) 

 

1 2 3 4 5 

1 Affan Maulana 
Muhammad Z. 

3 3 1 2 2 11 20 55 

2 Ahmad Atkia 
Rahmana 

3 3 4 2 5 17 20 85 

3 Ahmad Haekal Fikri 1 1 1 1 1 5 20 25 
4 Alisa Qistina 

Muharrifa 
3 3 4 5 5 20 20 100 

5 Arga Putra Dwirianto 3 3 1 5 2 14 20 70 
6 Aulia Azzahara 3 3 1 2 2 11 20 55 
7 Aulia Izzatunnisa 3 3 1 5 2 14 20 70 
8 Damar Ali Asgar 3 3 4 2 1 13 20 65 
9 Damia Lutfhia Fitri 3 1 1 1 1 7 20 35 
10 Dimas Arman 

Hamzari 
3 3 4 3 1 14 20 70 

11 Fatina Yasmin Annuri 3 3 4 2 5 17 20 85 
12 Gilang Lesmana 3 1 1 1 1 7 20 35 
13 Haris Akhmad Al 

Gazali 
3 3 1 3 3 13 20 65 

14 Iffatinnisa 3 1 1 5 1 11 20 55 
15 Inayah Riskia Sifany 3 3 4 2 2 14 20 70 
16 Isnaini Achmad 3 1 1 1 1 7 20 35 
17 Lathiifatunnisa'Arsya 

At Tanwir 
3 3 4 5 5 17 20 85 

18 Layya Aulia Islamaya 3 3 1 2 2 11 20 55 
19 Maulana Malik 

Ibrahim 
3 3 4 2 2 14 20 70 

20 Mikhayla Aninditha 
Putri 

3 3 1 5 5 17 20 85 

21 Muhammad Ilham 
Pratama 

3 1 4 3 1 13 20 60 

22 Muhammad Daud 
Assyafiq 

3 3 1 3 1 11 20 55 
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23 Muhammad Rafiadin 
Fadillah 

3 3 1 5 2 14 20 70 

24 Muhammad Rahmat 
Hidayat 

1 3 1 3 3 11 20 55 

25 Neysa Akila Oktavia 3 3 4 3 3 16 20 80 
26 Raffi Ardian 3 3 4 3 1 14 20 70 
27 Riza Umami Azzahra 3 1 1 1 1 7 20 35 
28 Saina Ayuza Ahmad 3 3 4 2 5 16 20 80 
29 Shabrina Nisful Laily 3 3 4 2 2 14 20 70 
30 Sophie Hasna Aqila 3 3 1 3 3 13 20 65 
31 Sultan faris Ayyasi 3 1 1 1 3 9 20 45 
32 Sulthan Rifa'i At-

Thariq 
3 3 4 5 5 20 20 100 

33 Surya Abi Ibrahim 1 1 1 1 1 5 20 25 
34 Syarif Hidayatulloh 3 3 3 5 5 20 20 100 
35 Syifa Adelia Putri 3 3 1 5 2 14 20 70 
36 Tabina Niswa 3 1 1 1 1 7 20 35 
37 Vino Novryan Rizky 3 3 1 1 3 11 20 55 
38 Zhafira Najila Sahrani 1 1 1 5 1 9 20 45 
39 Yafi Zayyan 3 3 4 3 3 16 20 80 
 

Nilai Rata-Rata 63,205 
Nilai Terendah 25 
Nilai Tertinggi 100 

Nilai Maksimum 100 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70 
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LAMPIRAN 10: Lembar Observasi dan Hasil Observasi Aktivitas Guru 
dalam Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Metode Jarimatika 
 

Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pelaksanaan 
Pembelajaran Menggunakan  Metode Jarimatika 

Sekolah :  
Kelas : 
Hari/tanggal : 
Pelajaran : 
Pertemuan : 
Petunjuk Pengisian: 
1. Baca dan pahami setiap butir item pertanyaan yang terdapat pada 

lembar observasi! 
2. Berilah tanda �¥� pada kolom pernyataan sesuai dengan hasil 

pengamatan yang ditemukan. 
Petunjuk Penskoran: 
1. Berilah skor 1 jika deskriptor tampak 
2. Berilah skor 0 jika deskriptor tidak tampak 

No Indikator Deskriptor Tampak Skor 

Ya Tidak 

1. Persiapan 
perencanaan 
pembelajaran 

a.   Guru membuat rencana 
pembelajaran 

   

b. Guru menentukan soal    

2. Pelaksanaan 
proses 
pembelajaran 

a.   Guru memberikan 
pengantar  materi 
pembelajaran dengan 
menggunakan metode 
jarimatika. 

   

b. Guru menjelaskan 
langkah-langkah berhitung 
dengan menggunakan jari 
tangan. 

c. guru membimbing siswa 
berhitung dengan 
mempraktekkan metode 
jarimatika 

   

d. Guru mengawasi proses 
pembelajaran 
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e. Guru membimbing siswa 
mengerjakan soal yang 
diberikan dengan 
menggunakan metode 
jarimatika. 

   

3. Evaluasi 
pembelajaran 

a. Guru melakukan evaluasi 
pembelajaran 

   

b. Guru mengingatkan siswa 
untuk mempelajari materi 
yang akan dipelajari 
selanjutnya. 

   

  

c. Guru menekankan siswa 
untuk berlatih berhitung 
dengan menggunakan jari 
tangan di rumah. 

   

 
 

Total Skor  
Nilai Rata-Rata  

 

Pedoman Penskoran: 
K: ࢎࢋ࢘ࢋࢊ�ࢍࢇ࢟�࢙࢘�ࢎࢇ࢛ࡶ

ࢇ࢙ࢇࡹ�࢘ࡿ
 x 100 

 
% Keterlaksanaan = ࢎࢋ࢘ࢋࢊ�ࢍࢇ࢟�࢙࢘�ࢎࢇ࢛ࡶ

ࢇ࢙ࢇࡹ�࢘ࡿ
 x 100% 

 
Keterangan: 
������ �%DLN�VHNDOL 
������ �%DLN 
������ �&XNXS 
< 60% = Kurang 

 
Mataram,           2023 

Observer, 
 
 
Yesi Irsana 
Nim.190106113 

Peneliti, 
 
 
Meilina Paramida 
Nim.190106098 
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Lembar Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Pelaksanaan 
Pembelajaran Menggunakan Metode Jarimatika 

 
 



97 
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101 
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LAMPIRAN 11: Lembar Observasi dan Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Menggunakan Metode Jarimatika 
 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Menggunakan Metode 
Jarimatika 

Sekolah : 
Kelas : 
Hari/tanggal : 
Pelajaran : 
Pertemuan : 
Petunjuk Pengisian: 
1. Baca dan pahami setiap butir item pertanyaan yang terdapat pada 

lembar observasi! 
2. Berilah tanda �¥� pada kolom pernyataan sesuai dengan hasil 

pengamatan yang ditemukan. 
Petunjuk Penskoran: 
1. Berilah skor 1 jika deskriptor tampak 
2. Berilah skor 0 jika deskriptor tidak tampak 

No Indikator Deskriptor Tampak Skor 

Ya Tidak 

1. Memperhatikan 
penjelasan guru 

a. Siswa memperhatikan 
penjelasan materi yang 
disampaikan guru dengan 
seksama. 

   

b. Siswa bertanya mengenai 
materi yang telah 
dijelaskan guru. 

   

c.   Siswa  memperhatikan 
langkah-langkah 
berhitung  dengan 
menggunakan metode 
jarimatika yang dijelaskan 
oleh guru dengan 
seksama. 

   

2. Memperaktekkan 
penggunaan 
metode 
jarimatika 

a.   Siswa mencoba 
memperaktekkan 
berhitung  dengan 
menggunakan  metode 
jarimatika 
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b. Siswa telah mampu 
mempraktekkan berhitung 
dengan menggunakan 
metode jarimatika 

c. Siswa mulai menguasai 
berhitung dengan 
menggunakan metode 
jarimatika. 

   

d. Siswa telah menguasai 
penggunaan metode 
jarimatikadalam berhitung. 

   

3. Mengerjakan soal 
tes 

a. Siwa mampu mengerjakan 
soal dengan tepat 

   

  
b. Siswa maju ke depan 

untuk menjawab soal 
dengan mengunakan 
metode jarimatika 

   

  
c. Siswa mengerjakan soal 

dengan mempraktekkan 
penggunaan metode 
jarimatika. 

   

Skor Total  
Nilai Rata-Rata  

 
Pedoman Penskoran: 
K: ࢎࢋ࢘ࢋࢊ�ࢍࢇ࢟�࢙࢘�ࢎࢇ࢛ࡶ

ࢇ࢙ࢇࡹ�࢘ࡿ
 x 100 

 
% Keterlaksanaan = ࢎࢋ࢘ࢋࢊ�ࢍࢇ࢟�࢙࢘�ࢎࢇ࢛ࡶ

ࢇ࢙ࢇࡹ�࢘ࡿ
 x 100% 

Keterangan: 
������ �%DLN�VHNDOL 
������ �%DLN 
������ �&XNXS 
< 60% = Kurang 
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Mataram,             2023 
Observer, 
 
 
Luthfia Nurrahma Aulia 
Nim.190106093 

Peneliti, 
 
 
Meilina Paramida 
Nim.190106098 
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Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Menggunakan Metode 
Jarimatika 
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LAMPIRAN 12: Hasil Uji Validitas Instrumen Tes dengan Bantuan 
SPSS 26 
 

Correlations 
 B1 B2 B3 B4 B5 Jumlah 

B1 Pearson Correlation 1 .683** .447* .141 .294 .613** 

Sig. (2-tailed)  .000 .013 .456 .115 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

B2 Pearson Correlation .683** 1 .364* .230 .410* .662** 

Sig. (2-tailed) .000  .048 .221 .024 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

B3 Pearson Correlation .447* .364* 1 .422* .385* .755** 

Sig. (2-tailed) .013 .048  .020 .036 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

B4 Pearson Correlation .141 .230 .422* 1 .680** .743** 

Sig. (2-tailed) .456 .221 .020  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

B5 Pearson Correlation .294 .410* .385* .680** 1 .810** 

Sig. (2-tailed) .115 .024 .036 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 30 

Jumlah Pearson Correlation .613** .662** .755** .743** .810** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Uji Validitas dengan Hitungan Manual 
 

Tabel Bantu 
No �;L< �;L �;L2 ��;L�2 �< �<2 ��<2) N 

1 1094 80 ��� 6400 388 5580 150544 30 
2 1010 72 198 5184 388 5580 150544 30 
3 1117 75 255 5625 388 5580 150544 30 
4 1286 90 318 8100 388 5580 150544 30 
5 1073 71 233 5041 388 5580 150544 30 

 
Langkah mencari r hitung tiap item tes menggunakan rumus product 
moment: 
1. Butir item no.1 

rxy = σ௫௬ିሺσ௫ሻሺσ௬ሻ
ඥሼσ௫మି�ሺσ௫ሻమሽሼσ௬మିሺσ௬ሻమሻ

 

rxy = ଷሺଵଽସሻିሺ଼ሻሺଷ଼଼ሻ
ඥሼଷሺଶଷሻିସሽሼଷሺହହ଼ሻିଵହହସସሻ

 

rxy = = ଷଶ଼ଶିଷଵସ
ඥሼହሽሼଵ଼ହሻ

 = ଵ଼
�ଶଽଷǡଵ

 = 0,613 

2. Butir item no.2 

rxy = σ௫௬ିሺσ௫ሻሺσ௬ሻ
ඥሼσ௫మି�ሺσ௫ሻమሽሼσ௬మିሺσ௬ሻమሻ

 

rxy = ଷሺଵଵሻିሺଶሻሺଷ଼଼ሻ
ඥሼଷሺଵଽ଼ሻିହଵ଼ସሽሼଷሺହହ଼ሻିଵହହସସሻ

 

rxy = = ଷଷିଶଽଷ
ඥሼହሽሼଵ଼ହሻ

 = ଶଷସ
�ଷହଽǡହ

 = 0,662 

3. Butir item no.3 

rxy = σ௫௬ିሺσ௫ሻሺσ௬ሻ
ඥሼσ௫మି�ሺσ௫ሻమሽሼσ௬మିሺσ௬ሻమሻ

 

rxy = ଷሺଵଵଵሻିሺହሻሺଷ଼଼ሻ
ඥሼଷሺଶହହሻିହଶହሽሼଷሺହହ଼ሻିଵହହସସሻ
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rxy = = ଷଷହଵିଶଽଵ
ඥሼଶଶହሽሼଵ଼ହሻ

 = ସସଵ
�ହ଼ସଶǡଷ

 = 0,755 

4. Butir item no.4 

rxy = σ௫௬ିሺσ௫ሻሺσ௬ሻ
ඥሼσ௫మି�ሺσ௫ሻమሽሼσ௬మିሺσ௬ሻమሻ

 

rxy = ଷሺଵଶ଼ሻିሺଽሻሺଷ଼଼ሻ
ඥሼଷሺଷଵ଼ሻି଼ଵሽሼଷሺହହ଼ሻିଵହହସସሻ

 

rxy = = ଷ଼ହ଼ିଷସଽଶ
ඥሼଵସସሽሼଵ଼ହሻ

 = ଷ
�ସଽଶǡହ଼

 = 0,742 

5. Butir item no.5 

rxy = σ௫௬ିሺσ௫ሻሺσ௬ሻ
ඥሼσ௫మି�ሺσ௫ሻమሽሼσ௬మିሺσ௬ሻమሻ

 

rxy = ଷሺଵଷሻିሺଵሻሺଷ଼଼ሻ
ඥሼଷሺଶଷଷሻିହସଵሽሼଷሺହହ଼ሻିଵହହସସሻ

 

rxy = = ଷଶଵଽିଶହସ଼
ඥሼଵଽସଽሽሼଵ଼ହሻ

 = ସସଶ
�ହଷଵǡଽ

 = 0,809 
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LAMPIRAN 13: Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes dengan Bantuan 
SPSS 26 
 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.755 5 
 
 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

B1 10.27 15.857 .487 .737 

B2 10.53 14.809 .515 .721 

B3 10.43 11.564 .528 .718 

B4 9.93 12.616 .558 .698 

B5 10.57 10.944 .625 .672 
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Uji Reliabilitas dengan Hitungan Manual 
 

Tabel Bantu 
No �;L2 ��;L�2 N 
1 ��� 6400 30 
2 198 5184 30 
3 255 5625 30 
4 318 8100 30 
5 233 5041 30 

 
Varian tiap butir item 
1. Varian butir item no. 1 

Si = 
σܑ܆ିሺσܑ܆ሻ


ିଵ

 = 
ି


ଷିଵ

�= ଶଷିଶଵଷǡଷ
ଶଽ

 = ଵǡ
ଶଽ

ൌ�0,575 

2. Varian butir item no. 2 

Si = 
σܑ܆ିሺσܑ܆ሻ


ିଵ

 = 
ૢૡିૡ


ଷିଵ

�= ଵଽ଼ିଵଶǡ଼
ଶଽ

 = ଶହǡଶ
ଶଽ

ൌ�0,868 

3. Varian butir item no. 3 

si = 
σܑ܆ିሺσܑ܆ሻ


ିଵ

 = 
ି


ଷିଵ

�= ଶହହିଵ଼ǡହ
ଶଽ

 = ǡହ
ଶଽ

ൌ�2,327 

4. Varian butir item no. 4 

si = 
σܑ܆ିሺσܑ܆ሻ


ିଵ

 = 
ૡିૡ


ଷିଵ

�= ଷଵ଼ିଶ
ଶଽ

 = ସ଼
ଶଽ
ൌ�1,655 

5. Varian butir item no. 5 

si = 
σܑ܆ିሺσܑ܆ሻ


ିଵ

 = 
ି


ଷିଵ

�= ଶଷଷିଵ଼ǡଷ
ଶଽ

 = ସǡଽ
ଶଽ

ൌ�2,224 

Varian Skor Total 

St =  
σܜ܆ିሺσܜ܆ሻ


ିଵ

 = 
ૡି


ଷିଵ

�= ହହ଼ିହଵ଼ǡଵଷ
ଶଽ

 = ହଵǡ଼
ଶଽ

ൌ�19,374 
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Tabel Varian Item Tes 
Butir Item Varian 

1 0,575 
2 0,869 
3 2,327 
4 1,655 
5 2,224 
�6L 7,666 
St 19,374 

 
Menghitung Reliabilitas dengan cara manual menggunakan rumus 
Alpha Cronbach 
Rtt = ሺ


ିଵ

)(1- σௌ
ௌ௧

) = ሺ ହ
ହିଵ

)(1- ǡ
ଵଽǡଷସ

) = ሺହ
ସ
)(1- 0,396) 

= (1,25)(0,604) = 0,755 
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LAMPIRAN 14: Uji Normalitas Data dengan Bantuan SPSS 26 
 

Descriptives 
 Kelas  Statistic Std. Error 

Kemampuan 

Berhitung 

Siswa 

Pretest Kelas 

Eksperimen 

(Metode 

Jarimamtika) 

Mean 57.30 2.264 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 52.70  
Upper Bound 61.89  

5% Trimmed Mean 57.27  
Median 60.00  
Variance 189.715  
Std. Deviation 13.774  
Minimum 35  
Maximum 80  
Range 45  
Interquartile Range 23  
Skewness -.097 .388 

Kurtosis -.887 .759 

Posttest Kelas 

Eskperimen 

(Metode 

Jarimatika) 

Mean 76.22 2.876 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 70.38  
Upper Bound 82.05  

5% Trimmed Mean 76.63  
Median 75.00  
Variance 306.119  
Std. Deviation 17.496  
Minimum 45  
Maximum 100  
Range 55  
Interquartile Range 28  
Skewness -.034 .388 

Kurtosis -1.224 .759 

Pretest  Kelas 

Kontrol 

(Konvensional) 

Mean 54.62 2.453 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 49.65  
Upper Bound 59.58  
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5% Trimmed Mean 54.85  
Median 55.00  
Variance 234.717  
Std. Deviation 15.320  
Minimum 25  
Maximum 80  
   

 Range 55  
Interquartile Range 20  
Skewness -.294 .378 

Kurtosis -.672 .741 

Posttest Kelas 

Kontrol 

(Konvensional) 

Mean 63.21 3.210 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 56.71  
Upper Bound 69.70  

5% Trimmed Mean 63.28  
Median 65.00  
Variance 401.957  
Std. Deviation 20.049  
Minimum 25  
Maximum 100  
Range 75  
Interquartile Range 25  
Skewness -.109 .378 

Kurtosis -.518 .741 
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Tests of Normality 
 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Kemampuan 

Berhitung Siswa 

Pretest Kelas Eksperimen 

(Metode Jarimamtika) 

.138 37 .071 

Posttest Kelas Eskperimen 

(Metode Jarimatika) 

.129 37 .123 

Pretest  Kelas Kontrol 

(Konvensional) 

.125 39 .125 

Posttest Kelas Kontrol 

(Konvensional) 

.120 39 .169 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
Uji Normalitas Posttest Kelas Eskperimen dengan Hitungan Manual 
Nilai Rata-Rata ( തܺሻ ���ൌ �ǡʹͳ 

Simpangan Baku = 17,496 
Xi Fi Fkum Fs z Ft ft-fs |ft-fs| 

45 2 2 0,054054 
-

1,784166529 0,037198 -0,01686 0,016856 

55 5 7 0,189189 
-

1,212615347 0,112638 -0,07655 0,076551 

60 2 9 0,243243 
-

0,926839755 0,177005 -0,06624 0,066238 

65 5 14 0,378378 
-

0,641064164 0,26074 -0,11764 0,117638 

70 4 18 0,486486 
-

0,355288573 0,361187 -0,1253 0,1253 

75 1 19 0,513514 
-

0,069512982 0,472291 -0,04122 0,041223 
80 2 21 0,567568 0,21626261 0,585608 0,018041 0,018041 
85 5 26 0,702703 0,502038201 0,69218 -0,01052 0,010523 
90 3 29 0,783784 0,787813792 0,784597 0,000813 0,000813 
100 8 37 1 1,359364974 0,912985 -0,08702 0,087015 

n 37      0,125  
D 
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Kriteria pengambilan keputusan yaitu hasil hitung kolmogorov smirnov < 
kolmogorov tabel maka data berdistribusi normal. Adapun untuk 
menentukan nilai Kolmogorov Smirnov tabel dengan menggunakan rumus: 
ଵǡଷ
ξ

, berdasarkan tabel kolmogorov smirnov apabila sampel >35. 

Kolmogorov smirnov: ଵǡଷ
ξଷ

 = 0,223. 

Berdasarkan hasil perolehan tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai 
hitung kolmogorov smirnov < nilai kolmogorov smirnov tabel yaitu 0,125 
< 0,223 artinya data posttest kelas eksperimen berdistribusi normal. 
 
Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol dengan Hitungan Manual 
Nilai Rata-Rata ( തܺሻ ���ൌ �͵ǡʹͲͷ 

Simpangan Baku = 20,048 
Xi Fi Fkum Fs Z Ft ft-fs |ft-fs| 
25 2 2 0,051282 -1,9056 0,028351 -0,02293 0,022931 
35 5 7 0,179487 -1,40682 0,07974 -0,09975 0,099747 
45 2 9 0,230769 -0,90804 0,181929 -0,04884 0,04884 
55 7 16 0,410256 -0,40926 0,341176 -0,06908 0,069081 
60 1 17 0,435897 -0,15987 0,436493 0,000596 0,000596 
65 3 20 0,512821 0,089525 0,535668 0,022847 0,022847 
70 9 29 0,74359 0,338916 0,632663 -0,11093 0,110926 
80 3 32 0,820513 0,837697 0,7989 -0,02161 0,021613 
85 4 36 0,923077 1,087088 0,861501 -0,06158 0,061576 
100 3 39 1 1,83526 0,966766 -0,03323 0,033234 

n 39 
     

0,110926 
D 

 
Kriteria pengambilan keputusan yaitu hasil hitung kolmogorov smirnov < 
kolmogorov tabel maka data berdistribusi normal. Adapun untuk 
menentukan nilai Kolmogorov Smirnov tabel dengan menggunakan rumus: 
ଵǡଷ
ξ

, berdasarkan tabel kolmogorov smirnov apabila sampel >35. 

Kolmogorov smirnov: ଵǡଷ
ξଷଽ

 = 0,217. 

Berdasarkan hasil perolehan tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai hitung 
kolmogorov smirnov < nilai kolmogorov smirnov tabel yaitu 0,110 < 0,217 
artinya data posttest kelas kontrol berdistribusi normal. 
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LAMPIRAN 15: Hasil Uji Homogenitas dengan Bantuan SPSS 26 
 

Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Kemampuan Berhitung 

Siswa 

Based on Mean .128 1 74 .722 

Based on Median .069 1 74 .793 

Based on Median and with 

adjusted df 

.069 1 65.486 .793 

Based on trimmed mean .121 1 74 .729 

 
Uji Homogenitas dengan Hitungan Manual 

No Kelas 
Eksperimen 

Kelas 
Kontrol 

1 80 55 
2 65 85 
3 55 25 
4 70 100 
5 85 70 
6 65 55 
7 100 70 
8 65 65 
9 85 35 
10 45 70 
11 85 85 
12 65 35 
13 100 65 
14 100 55 
15 85 70 
16 90 35 
17 100 85 
18 60 55 
19 70 70 
20 60 85 
21 100 60 
22 45 55 
23 55 70 
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24 55 55 
25 80 80 
26 75 70 
27 65 35 
28 90 80 
29 70 70 
30 55 65 
31 90 45 
32 70 100 
33 55 25 
34 100 100 
35 100 70 
36 85 35 
37 100 55 
38  45 
39  80 

Rata-Rata 76,216 63,205 
S2 306,1186186 401,9568 

 
Diketahui:  
Varians Terbesar = 401,956 
Varians Terkecil = 306,118 
Sehingga, 
Fhitung = ௦�்௦

௦�்
 = ସଵǡଽହ

ଷǡଵଵ଼
 = 1,313 

Nilai varians data diperoleh melalui perhitungan excel dengan rumus 
VAR.S. Harga Fhitung selanjutnya dibandingkan dengan harga Ftabel 
dengan dk pembilang (37 ± 1 = 36) dan dk penyebut (39 ± 1 = 38). 
Berdasarkan dk tersebut dengan taraf kesalahan 5%, maka harga Ftabel = 
1,725, pemerolehan Ftabel didapatkan melalui perhitungan excel dengan 
rumus F.INV.RT. Adapun kriteria pengambilan keputusan yaitu apabila 
Fhitung < Ftabel artinya data bersifat homogen. Dari hasil yang telah 
dipaparkan tersebut dapat disimpulkan bahwa Fhitung < Ftabel (1,313 < 
1,725) artinya data posttest penelitian ini bersifat homogen. 
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LAMPIRAN 16: Hasil Uji-t 
 

Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Kemampuan 

Berhitung 

Siswa 

Posttest Kelas 

Eksperimen (Metode 

Jarimatika) 

37 76.22 17.496 2.876 

Posttest Kelas Kontrol 

(Konvensional) 

39 63.21 20.049 3.210 

 
Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

 F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Kemampua

n Berhitung 

Siswa 

Equal 

variances 

assumed 

.128 .722 3.008 74 .004 13.011 4.326 4.391 21.631 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

3.018 73.501 .003 13.011 4.310 4.421 21.601 
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Uji Hipotesis dengan Hitungan Manual 
 
Uji hipotesis secara manual menggunakan uji-t dengan rumus polled 
varians karena diperoleh data homogen tetapi jumlah sampel tidak sama. 

t = 
ᓃଵ�ି�ᓃଶ

ටሺభష�భሻೞభమ�శሺమష�భሻೞమమ
భ�శ�మ�ష�మ ቀ భ

భା
భ
మቁ

 

t = 
ǡଶଵ�ି�ଷǡଶହ

ටሺయళషభሻయబలǡభభఴశሺయవషభሻరబభǡవఱల
యళ�శ�యవ�ష�మ ቀ భ

యళା
భ
యవቁ

 

t = 
ଵଷǡଵଵ

ටభభబమబǡమరఴశభఱమళరǡయమఴ
యళ�శ�యళ

ሺǡଶଶଶାǡଶହସଵଶହሻ
 

t = 
ଵଷǡଵଵ

ටమలమవరǡఱళల
ళర

ሺǡହଶ଼ହଶሻ
 

t = 
ଵଷǡଵଵ

ඥଷହହǡଷଷଶଵ଼�ሺǡହଶ଼ହଶሻ
 

t = 
ଵଷǡଵଵ
ସǡଷଶହ

 = 3,008 

Selanjutnya dilakukan perbandingan antara t hitung dengan t tabel, adapun 

kriteria pengambilan keputusan apabila t hitung > t tabel maka Ha diterima 

dan apabila t hitung < t tabel maka Ha ditolak. Berdasarkan perhitungan 

yang telah dilakukan diperoleh nilai t hitung = 3,008 dan s t tabel diperoleh 

dari dk = n1 + n2 ± 2 = 74 dengan taraf kesalahan 5% sehingga t tabel = 

1,991. Sehingga dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel yaitu 3,008 > 1,991,  

artinya Ha diterima. Berdasarkan hasil perolehan tersebut dapat 

GLVLPSXONDQ� EDKZD� ³WHUGDSDW� SHQJDUXK� SHQJJXQDDQ� PHWRGH� MDULPDWLND�

terhadap kemampuan berhitung siswa kelas III di SDN 8 Cakranegara 

Tahun Pelajaran 2022/2023. 
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LAMPIRAN 17: Surat Pengantar dan Lembar Validasi Instrumen 
Penelitian 
 

Surat Pengantar Validasi Insturmen Penelitian 
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Lembar Validasi Instrumen Penelitian 
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128 
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LAMPIRAN 18: Surat Rekomendasi Penelitian 
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LAMPIRAN 19: Surat Izin Penelitian 
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133 
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LAMPIRAN 20: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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LAMPIRAN 21: Lembar Jawaban Pretest dan Posttest Kelas 
Eksperimen 

Lembar Nilai Pretest 
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Lembar Nilai Posttest 
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LAMPIRAN 22: Lembar Jawaban Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
 

Lembar Nilai Pretest 
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Lembar Nilai Posstest 
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LAMPIRAN 23: Foto Dokumentasi 
Foto Dokumentasi Kelas Eksperimen 

 
Memberikan pretest 

 

 
Menjelaskan aturan jari perkalian 6-10 penggunaan metode 

jarimatika di kelas eksperimen 
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Siswa mencoba mempraktekkan metode jarimatika 

 
Meminta siswa maju ke depan untuk mempraktekkan metode 

jarimatika 
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Foto Dokumentasi Kelas Kontrol 

 
Menjelaskan materi perkalian 6-10 dengan metode ceramah di kelas 

kontrol 
 

 
Siswa menjawab soal yang diberikan guru di papan tulis 
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Siswa menjawab soal yang diberikan guru di papan tulis 

 
Siswa maju ke depan untuk menjawab soal 
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LAMPIRAN 24: r Tabel 
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Lampiran 25: Daftar Riwayat Hidup 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 

A. Identitas Diri 

Nama   : Meilina Paramida 

Tempat, Tanggal Lahir : Mataram, 10 Mei 2001 

Alamat Rumah  : Jl. Brawijaya Gerung Butun Timur 

Nama Ayah  : H. Muhibullah 

Nama Ibu   : Hj. Marida 

B. Riwayat Pendidikan 

a. SDN 32 Cakranegara, 2013 

b. SMPN 14 Mataram, 2016 

c. SMAN 6 Mataram, 2019 
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Lampiran 26: Kartu Konsultasi Skripsi 
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LAMPIRAN 27: Sertifikat Cek Plagiasi 
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Lampiran 28: Sertifikat Bebas Pinjam Perpustakaan UIN Mataram 

 

 
 

 


